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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis bagaimana perusahaan  mengidentifikasi, mngakui,
mengukur, dan menyajikan serta mengungkapkan biaya lingkungan pada
laporan keuangan. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan non keuangan
berbagai mavam sub sektor yang telah memiliki sertifikat dari Kementrian
Lingkungan atau Sertifikat Proper. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Hasil dari
penelitian ini adalah ada beberapa perusahaan yang mengakui biaya
lingkungan (dalam hal biaya operasional pengelolaan limgkungan).
Perusahaan-perusahaan tersebut ialah PT. Aneka Tambang, Tbk, PT.
Bukit Asam, Tbk, PT. Semen Indonesia, Thk, dengan dimasukkan biaya
limbungan imbul sebagai akibat dari (dalam hal biaya operasional
pengelolaan limbah) sebesar kos yang dikeluarkan (Historical Cost) dan
disajikan bersama-sama dengan biaya Ingkungan (dalam hal biaya
operasional pengelolaan limbah) diungkapkan dalam Laporan Program
Kemitraan dan Bina Lingkungan, Laporan Keberlanjutan serta catatan atas
laporan keuangan perusahaan.

Kata kunci: Akuntansi biaya lingkungan
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebelum tahun 2000 misi dan visi perusahaan adalah menciptakan laba
sebanyak-banyaknya tanpa memikirkan dampak negatif yang akan terjadi
sepanjang perusahaan menghasilkan laba sepanjang tahun. Pemenuhan laba ini
hanya memenuhi keinginan stockholders atau pemilik. Setelah tahun 2000
perusahaan mulai pihak-pihak eksternal perusahaan yang tidak mempunyai
kepentingan langsung dengan perusahaan tetapi ikut menikmati dampak dari
bisnis yang dikelola. (Ardila & Fadhila, 2017) Perusahaan sebagai suatu
organisasi yang menjalankan bisnis bertanggung jawab terhadap kelangsungan
dan kemajuan usahanya yaitu salah satunya dengan mendapatkan keuntungan
yang maksimal, Selain tanggung jawab untuk mengelola perusahaan agar tercapai
keuntungan, perusahaan juga memiliki tanggung jawab sosial kepada pihak-pihak
yang terlibat langsung dalam aktivitas perusahaan maupun yang tidak terlibat
langsung. Selama ini menjaga lingkungan hidup tetap terpelihara, rapi dan lestari
belum menjadi perhatian utama bagi perusahaan di Indonesia, terutama
perusahaan yang berbisnis dengan lingkungan hidup.

Pemerintah  Indonesia telah merancangkan Program Pelestarian
Lingkungan Hidup untuk hutan, sungai dan tanah supaya alam tetap terpelihara
dan tidak kehilangan potensi. Berkaitan dengan pelaporan kegiatan perusahaan
yang berhungan dengan eksploitasi alam maka muncul sub-ilmu baru dalam

akuntansi yaitu Akuntansi Lingkungan.



Sebagai sub-ilmu baru akuntansi lingkungan mensyaratkan agar
perusahaan membuat laporan biaya yang berkaitan dengan lingkungan alam di
laporan keuangan yang disajikan ke pihak eksternal dan internal. Dan saat ini
sudah banyak yang menerapkan program-program tanggung jawab sosial. Mulai
dari perusahaan yang terpaksa menjalankan tanggung jawab sosialnya karena
peraturan yang ada, hingga perusahaan yang bener-bener serius dalam
menjalankan program tanggung jawab sosial dengan mendirikan yayasan khusus
untuk program-program tanggung jawab sosial mereka.

Bedasarkan konsep Triple Bottom Line atau tiga faktor utama operasi
dalam kaitannya dengan ligkungan dan manusia ( People, Profit and Planet )
program tanggung jawab sosial penting untuk diterapkan oleh perusahaan karena
keuntungan perusahaan tergantung pada masyarakat dan lingkungan, Manajemen
perusahaan harus memperhatiakan aspek lingkungan dalam setiap pengambilan
keputusan yaitu dengan jalan menginternaisasikn aktivitas penyelemetan
lingkungan dalam operasional perusahaan.

(Inova Fitri Siregar & Rasyad, 2017) Besarnya dampak Eksternalities ini
terhadap kehidupan masyarakat yang menginginkan manfaat perusahaan
menyebabkan timbulnya keinginan untuk melakukan kontrol terhadap apa yang
dilakukan oleh perusahaan secara tersistematis sehingga dampak negatif dari
eksternalities ini tidak menjadi semakin besar. Masyarakat mengaharapkan
aktivitas penyelamatan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan tidak hanya
mengurangi dampak negatif perusahaan terhadap kelestarian lingkungan, tetapi
juga menginvestasikan dana perusahaan bagi upaya-upaya pelestarian lingkungan.

Tersedianya laporan yang memadai dari perusahaan mengenai upaya-upaya



pelestarian lingkungan harus diinformasikan secara jujur dan transparan dalam
biaya-biaya lingkungan yang terjadi dalam operasi perusahaan sehingga tujuan
dari akuntansi lingkungan akan tercapai.

Tujuannya adalah sebagai penghubung antara kepentingan perusahaan dan
kepentingan stockholders,merencanakan langkah-langkah perbaikan dalam upaya
pelestarian lingkungan, meminimmalisir potensi tuntutan masyarakat atau pihak
tertentu, pembangunan berkelanjutan ( sustainable deveploment ) dan evaluasi
pelaksanaan aktivitas-aktivitas lingkungan serta untuk memenuhi peraturan
perundangundangan yang menyangkut kewajiban lingkungan.

Akuntansi manajemen lingkungan pada dasarnya menekankan paa
akuntansi dan biaya-biaya lingkungan (lkhsan, 2008). Biaya lingkungan adalah
biaya-biaya yang terjadi karena adanya kualitas lingkungan yang buruk atau
karena kualitas lingkungan yang buruk yang mungkin terjadi (Hansen, Mowen, &
Madison, 2010) Maka, biaya lingkungan berhubungan dengan kreasi, deteksi,
perbaikan dan pencegahan degradasi lingkungan.

Dengan definisi ini, Environmental Cost atau biaya lingkungan dapat
diklasifikasikan menjadi empat kategori biaya pencegahan (prevention cost),
biaya deteksi (detection cost), biaya kegagalan internal (internal failure cost), dan
biaya kegagalan eksternal (external failure cost). Pada beberapa waktu lalu,
elemen-elemen pada biaya internal terkait dengan kinerja lingkungan relatif
rendah (Ikhsan, 2008). Hal ini dikarenakan terdapat beberapa aturan lingkungan
atau tekanan bagi kekuatan organisasi agar lebih baik mengelola dan

meminimalkan dampak lingkungan tempat mereka.



Environmental Cost atau biaya lingkungan pada dasarnya berhubungan
dengan biaya produk, proses, sistem atau fasilitas penting untuk pengambilan
keputusan manajemen yang lebih baik. Tujuan perolehan biaya adalah bagaimana
cara mengurangi biaya-biaya lingkungan, meningkatkan pendapatan dan
memperbaiki kinerja lingkungan dengan memberi perhatian pada situasi sekarang,
masa yang akan datang dan biaya-biaya manajemen yang potensial.

Disamping itu, perusahaan-perusahaan dan organisasi lainnya diperlukan
untuk mempunyai pertanggungjawaban bagi staholders, ketika sumber daya
lingkungan digunakan (barang-barang publik) untuk kegiatan bisnis mereka.
Adapun staholders dalam hal ini adalah pelanggan, rekan bisnis, karyawan,
investor, penduduk lokal dan administrasi. Pengungkapan informasi lingkungan
ini merupakan proses kunci dalam pertanggungjwaban Kinerja.

Pelaporan biaya lingkungan adalah penting jika sebuah organisasi serius
untuk  memperbaiki kinerja lingkungannya dan mengendalikan biaya
lingkungannya (Abdurrahman, 2015). Limbah yang dihasilkan dari proses
produksi biasanya dibuang begitu saja di sungai, tanah dan Tempat Pembuangan
Akhir (TPA). Limbah-limbah yang dibuang begitu saja tanpa diolah lagi sangat
berbahaya bagi alam dan makhluk hidup yang lain. Limbah ini bisa berupa limbah
padat, cair, gas dan polusi udara. Kerusakan alam yang ditimbulkan menjadi
lingkaran setan yang tak berakhir. Kebisingan yang didengar terus menerus
membuat kerusukan indera pendengar dan depresi jiwa.

Pada umumnya perusahaan telah membuat akun biaya pengelolaan limbah
yang dilakukan tetapi masih tergabug dengan akun lainnya. Pelaporan biaya

pengelolaan limbah seharusnya berdiri sendiri sebagai akun “Pengelolaan



Limbah” atau “Pelestarian Lingkungan” dan diharapkan para pembaca laporan
keuangan langsung dapat mengetahui besaran biaya pengelolaan limbah ataupun
biaya restorasi alam yang dibuat oleh perusahaan. Penelitian sebelunya dilakukan
oleh (Lekovi¢, Lvanisevié, Mari¢, & Rihter, 2013) dengan judul Assessment of the
Most Significant Impacts of Environment on the Changes in Company Cost
Structure mengatakan bahwa perusahan harus memisahkan biaya environment
dalam cost structure-nya. Sedangkan dalam tulisan (Inova Fitri Siregar & Rasyad,
2017) mengatakan Akuntansi Lingkungan sangat diperlukan oleh perusahaan dan
dilakukan pemisahan biaya yang berkaitan dengan proses pengrusakan lingkungan
karena dalam proses operasional perusahaan berpotensi merusak alam

Pelaporan biaya pengolahan yang baik dan benar merupakan
pertanggungjawaban sosial baik dari perusahaan. Perusahaan di era teknologi ini
tidak hanya berkonsentrasi pada perolehan laba saja tetapi lebih memperhatikan
lingkungan alam dan masyarakat sekitar perusahaan, termasuk hal-hal yang dapat
diberikan kembali ke masyarakat. Dalam menjalankan operasional sehari-hari
oerusahaan pasti berorientasi untuk memaksimalkan laba, memaksimalkan laba
berarti mengurangi biaya. Memisahkan biaya pengolahan limbah berarti
menambah biaya dan hal ini menjadi tidak berbanding lurus dengan peningkatan
laba.

Environmental Cost atau biaya lingkungan adalah biaya yang ditimbulkan
akibat adanya kualitas lingkungan yang rendah, sebagai akibat dari proses
produksi yang dilakukan perusahaan. Environmental Cost atau biaya lingkungan
perlu dilaporkan secara terpisah bedasarkan klasifiksi biayanya. Hal ini dilakukan

agar laporan biaya lingkungan dapat dijadikan informasi yang informative untuk



mengevaluasi Kinerja operasional perusahaan terutama yang berdampak pada
lingkungan.

Environmental Cost atau biaya lingkungan dapat diartikan sebagai biaya
yang muncul dalam usaha mencapai tujuan seperti pengurangan biaya lingkungan
yang meningkatkan pendapatan, meningkatkan kinerja lingkungan yang perlu
dipertimbangkan saat ini dan yang akan datang (Abdurrahman, 2015). Pemisahan
biaya pengelolaan limbah memerlukan alokasi biaya tersendiri. Akuntansi
lingkungan merupakan ilmu akuntansi baru yang berkaitan dengan hal-hal sosial.
Tidak mau tertinggal dengan negara lain dalam hal akuntansi lingkungan maka
Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) mengadakan proper ( program penilaian
peringkat Kinerja perusahaan) dalam pengelolaan lingkungan hidup pada tahun
2002.

Untuk itu banyak perusahaan terutama perusahaan non keuangan yang
dalam kegiatan operasinya banyak membuang limbah atau menggunakan bahan
baku dari alam. Penelitian ini dilakukan dengan melihat Laporan keuangan
audited perusahaan tersebut yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan yang
mengikuti program PROPER.

Tabel 1.1
Data Environmental Cost Accounting atau Akuntansi Biaya Lingkungan

pada Perusahaan Non-Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2015-2017

No Nama Perusahaan Environmental Cost atau Proper
Biaya Lingkungan
2015 2016 2017

PT Aneka Tambang Thk

PT Bukit Asam Tbk

PT HM Sampoerna Thk

PT Kimia Farma Tbk

PT Indofood CBP Thk

PT Semen Indonesia Thk

N[OOI WIN(F-
AR R RAN AN
SIANEIANEIRSAN
S ANIal ANIaRRNAN
ASENANANASANAN

PT Argo Pantes Thk




PT Unilever Indonesia Thk X X X v
PT Goodyear Indonesia Tbk X X X v
10 | PT Mustika Ratu Thk X X X v

Sumber data diolah
Bedasarkan data diatas dapat dilihat bahwa ada beberapa perusahaan yang

tidak menyajikan Data Environmental Cost Accounting atau Akuntansi Biaya
Lingkungan pada Perusahaan non keuangan 2015-2017. Padahal perusahaan yang
sudah tertera ditabel sudah mendapatkan sertifikat Proper dari pemerintah.
Sedangkan dalam PSAK Nomor 33 perusahaan pertambangan perlu
mengungkapkan biaya pengupasan lapisan tanah dan biaya pengelolaan
lingkungan hidup. Dimana biaya lingkungan hidup dibagi menjadi dua yaitu biaya
pengelolaan lingkungan hidup akibat produksi dan biaya pengelolaan lingkungan

hidup akibat eksplorasi dan evaluasi.

Begitupun jika instansi pemerintahan yang berpotensi dapat menghasilkan
limbah, pada PSAP (Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan ) No 1 tahun
2010 di jelaskan bahwa perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan
seperti penyajian laporan tentang lingkungan hidup termasuk juga biaya
pengelolaan limbah di dalamnya.

Dijelaskan dalam PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan ) No 1
tahun 2014, paragraf (9) menyatakan : Perusahaan dapat pula menyajikan laporan
tambahan seperti mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value
added statement), khususnya bagi industri dimana faktor-faktor lingkungan hidup
memegang peranan penting dan bagi industri yang menganggap pegawai sebagai
kelompok pengguna laporan yang memegang peranan penting.

Bapepam mengeluarkan peraturan nomor X.K.6 tentang kewajiban

penyampaian laporan tahunan bagi emiten dan perusahaan publik, dimana salah



satu poinnya mencakup tentang tanggung jawab sosial perusahaan yang isinya
tentang lingkungan hidup seperti sistem pengelolaan limbah perusahaan
(Abdurrahman, 2015). Bapepam bekerja sama dengan Bank Indonesia (BI) dalam
memberikan kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan lingkungan. BI
mengaitkan putusan pinjaman atau bantuan kepada perusahaan dengan
persyaratan analisis dampak lingkungan (Amdal). Sedangkan Bapepam
mensyaratkan akurasi informasi Amdal kepada perusahaan yang akan go public.

Saat ini Indonesia pengungkapan mengenai akuntansi lingkungan masih
belum diatur secara khusus dalam standar akuntansi, artinya pelaporan informasi
lingkungan dalam laporan tahunan perusahaan masih bersifat sukarela. Akan
tetapi Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) menjelaskan bahwa laporan tahunan harus
mengakomodasi kepentingan para pengambil keputusan (Abdurrahman, 2015).

Oleh karena itu penting bagi perusahaan-perusahaan atau organisasi
lainnya agar dapat meningkatkan usaha dalam mempertimbangkan konservasi
lingkungan secara berkelanjutan (Abdurrahman, 2015). Namun dalam praktiknya,
banyak sekali perusahaan-perusahaan ataupun instansi pemerintahan seperti
rumah sakit sepertinya belum efektif dalam menerapkan akuntansi lingkungan itu
sendiri.

Disadari atau tidak, kebanyakan dari perusahaan-perusahaan tersebut
menyampingkan resiko kerusakan lingkungan dan mengutamakan tingkat
pembangunannya. Dari uraian diatas, serta adanya fenomena maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Peneapan Environmental
Cost Accounting pada Perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia pada tahun 2015-2017¢



B. Identifikasi Masalah
Ada beberapa perusahaan non keuangan yang belum mengungkapkan
Environmental Cost Accounting atau Akuntansi Biaya Lingkungan disetiap
tahunnya, padahal sudah mendapat sertifikat proper dari pemerintah.
C. Rumusan Masalah
Bagaimana penerapan Environmental Cost Accounting atau Akuntansi
Biaya Lingkungan pada Perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2015-2017 ?
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Untuk menganalisis bagaimana penerapan Environmental Cost Accounting
atau Akuntansi Biaya Lingkungan pada Perusahaan non keuangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2017. Bedasarkan tujuan penelitian
diatas, manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Bagi penulis : dapat menambah wawasan tentang konsep akuntansi
lingkungan yang merupakan konsep baru dalam akuntansi
b. Bagi perusahaan : Sebagai bahan pertimbangan perusahan dalam
menjalankan operasi usahanya terutama masalah perlakuan alokasi biaya
lingkungan dalam kaitannya dengan kepedulian dan tanggung jawab sosial
terhadap lingkungan terutama dalam hal pengelolaan limbah sisa
operasional di lingkungannya. Bisa juga sebagai gambaran bagi karyawan
maupun lingkungan masyarakat secara umum disekitar subyek penelitian
dalam menilai kepedulian dan tanggung jawab perusahaan terhadap

lingkungannya.
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c. Bagi civitas akademika : hasil penelitian ini akan menambah wawasan dan

pengetahuan tentang lingkungan hidup dalam ruang lingkup akuntansi.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori

1. Pengertian Akuntansi Lingkungan

Menurut AICPA (American Institute of Certified Public Accounting),
Akuntansi didefinisikan sebagai berikut (Nofianti, 2013), “ Accounting is
the art of recording, classifying and summarizing in a significant manner
and in the term of money, transaction and event which are and part, at least
of financial character and interpreting the result there of (1998)

Dimana akuntansi merupakan sebuah seni untuk mencatat,
mengklasifikan, dan menjumlahkan nilai dari transaksi yang sudah
dilakukan oleh perusahaan sebagai bagian dari pertanggungjawaban
keuangan yang disajikan dalam bentuk sistematis. Menurut Kerangka Dasar
Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Standar Akuntansi Keuangan
(1A, paragraf 12 2009) menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pemakai dalam mengambil keputusan ekonomi.

Sedangkan lingkungan hidup berdasarkan Undang-undang Nomor 32
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
dalam Pasal 1 angka 1 adalah

“kesatuan ruang dengan semua benda, sumber daya, keadaan dan
makhluk hidup, termasuk didalamnya manusia dan perilakunya

yang mempengaruhi kelangsungan kehidupan dan kesejahteraan
manusia dan makhluk hidup lainnya”

11
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Akuntansi lingkungan  atau Environmental Accounting
merupakan istilah yang berkaitan dengan dimasukkannya biaya
lingkungan ke dalam praktek akuntansi perusahaan atau lembaga
pemerintah. Biaya lingkungan adalah dampak (impact) baik
moneter maupun non moneter yang harus dipikul sebagai akibat
dari kegiatan yang mempengaruhi kualitas lingkungan (Winarno,
2007)

Kemudian mengurangi efek-efek lingkungan negatif dari pelaksanaan
praktek laporan yang konvensional, mengenali secara terpisah biaya-biaya
dan penghasil harus dipikul sebagai akibat dari kegiatan yang
mempengaruhi kualitas lingkungan. Dalam himpunan istilah lingkungan
untuk manajemen, pengertian akuntansi lingkungan dikemukakan secara
rinci bahwa akuntansi lingkungan merupakan proses accounting yang
mengenali, mencari dan kemudian mengurangi efek-efek lingkungan negatif
dari pelaksanaan praktek laporan yang konvensional, mengambil langkah-
langkah aktif untuk menyusun inisiatif-inisiatif untuk memperbaiki efek-
efek lingkungan yang timbul dari praktek-praktek pelaporan konvensional,
merencanakan bentuk- bentuk baru system laporan finansial dan non
finansial sistem informasi dan system pengawasan untuk lebih mendukung
keputusan manajemen yang secara lingkungan tidak berbahaya
(Abdurrahman, 2015).

Mengembangkan bentuk-bentuk baru dalam pengukuran Kinerja,
pelaporan dan penilaian untuk tujuan internal dan eksternal. Mengenali,
menguji, mencari dan memperbaiki area-area dimana kriteria finansial
konvensional dan kriteria lingkungan bertentangan. Mencoba cara-cara

dimana sistem keberlanjutan dapat dinilai dan digabungkan dengan

organisasi.
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Berdasarkan pendapat diatas bisa dijelaskan bahwa akuntansi
lingkungan adalah aktivitas jasa yang memiliki peranan untuk menyediakan
informasi akuntansi yang dapat dipengaruhi oleh respon perusahaan
terhadap masalah yang mengancam tempat kelangsungan hidup manusia
dan mahkluk hidup lainnya.

2. Tujuan Akuntansi Lingkungan

Akuntansi lingkungan atau “environmental accounting” adalah istilah
umum yang bersangkutan dengan biaya lingkungan terhadap setiap praktek
akuntansi baik di lembaga pemerintah maupun di perusahaan. Biaya tersebut
merupakan hasil dari akibat segala kegiatan perusahaan yang bersangkutan
yang berkaitan dengan lingkungan (Melin, 2017). Pada dasarnya akuntansi
lingkungan memang berkutat pada biaya pengembangan atau perawatan
lingkungan khususnya pada perusahaan atau lembaga yang fokus utama
pekerjaan mereka berhubungan dengan lingkungan

3. Pentingnya Akuntansi Lingkungan

Biaya lingkungan merupakan salah satu beberapa tipe biaya yang
dikorbankan seperti halnya perusahaan memberikan barang dan jasa kepada
konsumen. Sebuah keunggulan di sektor bisnis yang agresif dengan
menyalahgunakan potensi di industri sektor bisnis hijau. Kinerja lingkungan
merupakan salah satu dari beberapa ukuran penting tentang keberhasilan
perusahaan (Melin, 2017).

4. Fungsi dan Peran Akuntansi Lingkungan

Pentingnya penggunaan akuntansi lingkungan bagi perusahaan atau
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organisasi lainnya dijelaskan dalam fungsi dan peran akuntansi lingkungan.
Fungsi dan peran tersebut dibagi kedalam dua bentuk. Fungsi pertama
disebut dengan fungsi internal dan fungsi kedua disebut fungsi eksternal
(Melin, 2017)

. Manfaat Akuntansi Lingkungan

Pengambilan keputusan organisasi dapat menggunakan arus informasi
fisik dan informasi biaya yang disediakan oleh akuntansi manajemen
lingkungan dalam membuat keputusan- keputusan yang berdampak pada
kinerja keuangan dan lingkungan organisasi. Penting untuk dicatat bahwa,
ketika akuntansi manajemen lingkungan mendukung pengambilan
keputusan internal, penerapan akuntansi lingkungan tidak menjamin setiap
tingkat kinerja keuangan atau lingkungan tertentu.

Bagaimanapun juga, karena organisasi-organisasi dan program-
program mempunyai Sasaran tentang pengecilan biaya-biaya, terutama
biaya-biaya lingkungan yang memperkecil dampak lingkungan, akuntansi
manajemen lingkungan menyediakan satu himpunan penting informasi
untuk mencapai tujuan.

. Partisipasi Indonesia Untuk Akuntansi Lingkungan

Program-program lingkungan di Indonesia dirancang untuk memenuhi
kebutuhan masa kini dan dikembangkan lagi di masa depan serta mengikuti
perubahan kondisi Nasional dan Internasional. Semua program dikeluarkan
oleh Bapedal (Badan Pengendalian Dampak Lingkungan). Bapedal adalah
Lembaga dibawah naungan Kementerian Lingkungan Hidup. Program

Bapedal terdiri atas:
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1. Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL)
2. Program Kali Bersih (PROKASIH)
3. Pengolahan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)
4. ADIPURA
5. Produksi Bersih (PRODUKSIH)
6. Program Penilaian Kinerja Lingkungan (PROPER)
7. Pengembangan Audit Lingkungan
8. Pengendalian Dampak Skala Kecil
9. Pengendalian Kerusakan Lingkungan
10. Pengendalian Pencemaran Kerja
11. Pengendalian Pencemaran Laut dan Pesisir
12. Pembinaan Laboratrium Lingkungan
13. Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Bidang Pengendalian
Dampak Lingkungan
14. Ekolabel
15. Sistem Informasi Bapedal (Badan Pengendalian Dampak Lingkungan)
. Environmental Cost atau Biaya Lingkungan
Environmental Cost atau Biaya Lingkungan adalah biaya yang
dikeluarkan perusahaan yang berhubungan dengan kerusakan lingkungan
yang ditimbulkan dan perlindungan yang dilakukan. Biaya lingkungan
mencakup baik biaya internal (berhubungan dengan pengurangan proses
produksi untuk mengurangi dampak lingkungan) maupun eksternal
berhubungan dengan perbaikan kerusakan akibat limah yang ditimbulkan

(Melin, 2017)
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Environmental Cost atau biaya lingkungan dapat diartikan sebagai
biaya yang muncul dalam usaha untuk mencapai tujuan seperti pengurangan
biaya lingkungan yang meningkatkan pendapatan, meningkatkan kinerja
lingkungan yang perlu dipertimbangkan saat ini dan yang akan datang
(Abdurrahman, 2015). Environmental Cost atau biaya lingkungan adalah
dampak, baik moneter atau non-moneter yang terjadi oleh hasil aktivitas
perusahaan yang berpegaruh pada kualitas lingkungan. Biaya lingkungan
pada dasarnya berhubungan dengan biaya produk, proses, sistem atau
fasilitas penting untuk pengambilan keputusan manajemen yang lebih baik
(Abdurrahman, 2015).

Tujuan perolehan biaya adalah bagaimana cara mengurangi biaya-
biaya lingkungan, meningkatkan pendapatan dan memperbaiki kinerja
lingkungan dengan memberi perhatian pada situasi sekarang, masa yang
akan datang dan biaya-biaya manajemen yang potensial.

(Santoso, 2012) Biaya lingkungan meliputi biaya internal dan
eksternal serta berhubngan dengan semua biaya yang terjadi dengan
kerusakan lingkungan dan perlindungan. Definisi-definisi tambahan antara
lain :

1. Biaya lingkungan meliputi biaya-biaya dari langkah yang diambil, atau
yang harus diambil untuk mengatur dampak-dampak lingkungan
terhadap aktivitas perusahaan dalam cara pertanggunng jawaban
lingkungan, seperti hal nya biaya lain yang di kemudikan dengan tujuan-

tujuan lingkungan dan keinginan perusahaan.
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2. Biaya-biaya lingkungan meliputi biaya internal dan eksternal yang
berhubungan terhadap seluruh biaya-biaya yang terjadi dalam hubungan
nya dengan kerusakan lingkungan dan perlindungan.

3. Biaya-biaya lingkungan adalah pemakaian sumber daya disebabkan atau
di pandu dengan usaha-usaha (aktivitas) untuk :

a. Mencegah atau mengurangi bahan sisa dan polusi
b. Mematuhi regulasi lingkungan dan kebijakan perusahaan
c. Kegagalan memenuhi regulasi dan kebijakan lingkunga

Environmental cost atau biaya lingkungan dapat disebut biaya kualitas
lingkungan (environmental quality cost). Sama halnya dengan biaya
kualitas, biaya lingkungan adalah biaya-biaya yang terjadi karena adanya
kualitas lingkungan yang buruk atau karena kualitas lingkungan yang buruk
mungkin terjadi (Abdurrahman, 2015).

Maka, biaya lingkungan berhubungan dengan kreasi, deteksi,
perbaikan, dan pencegahan degradasi lingkungan. Pencatatan untuk
mengelola segala macam yang berkaitan dengan limbah sebuah perusahan
didahului dengan perencanaan yang akan dikelompokkan dalam pos-pos
tertentu sehingga dapat diketahui kebutuhan rill setiap tahunnya.
Pengelompokan dalam tahap analisis lingkungan ruang lingkupnya
berbeda..

8. Tahap-tahap Perlakuan Alokasi Environmental Cost atau Biaya
Lingkungan
Sebelum mengalokasikan pembiayaan untuk pengelolaan dampak

lingkungan seperti pengelolaan limbah, pencemaran lingkungan, pencemaran
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udara, pencemaran suara dan efek sosial lainnya, perusahaan perlu
merencanakan tahap pencatatan pembiayaan tersebut. Tahap-tahap ini
dilakukan agar dalam pengalokasian anggaran yang telah direncanakan untuk
satu periode akuntansi dapat diterapkan dengan efektif dan efisien.

Pencatatan pembiayaan untuk mengelola sampah-sampah yang
dikeluarkan dari hasil sisa produksi suatu usaha dialokasikan dalam tahap-
tahap tertentu yang masing-masing tahap memerlukan biaya yang dapat
dipertanggungjawabkan, dan tahap-tahap pencatatan itu dapat dilakukan
sebelum periode akuntansi berjalan sesuai dengan proses produksi yang
dilakukan perusahaan tersebut (Aminah & Noviani, 2014)

Pencatatan untuk mengelola segala macam yang berkaitan dengan
limbah sebuah perusahaan didahului dengan perencanaan yang akan
dikelompokkan dalam pos-pos tertentu sehingga dapat diketahui kebutuhan
riil setiap tahunnya. Pengelompokkan dalam tahap analisis lingkungan
sebagaimana yang ditentukan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) tahun 2009 antara lain sebagai berikut :

1. ldentifikasi
Pertama kali perusahaan akan menentukan biaya untuk pengelolaan
biaya penanggulangan eksternality yang mungkin terjadi dalam kegiatan
operasional usahanya adalah dengan mengidentifikasi dampak negatif
tersebut. Sebagai contoh misalkan sebuah Rumah Sakit yang diperkirakan
akan menghasilkan limbah berbahaya sehingga memerlukan penanganan
khusus untuk hal tersebut mengidentifikasi limbah yang mungkin

ditimbulkan antara lain : limbah padat, cair, maupun radio aktif yang
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berasal dari kegiatan instalasi rumah sakit atau kegiatan karyawan
maupun pasien (Setyaningtyas & Andono, 2017). Dalam akuntansi
lingkungan pada umumnya menggunakan kata-kata seperti penuh (full),
total (total), dan siklus hidup (life cycle). Istilah tersebut lebih cenderung
menggunakan pendekatan tradisional dimana lingkup biaya melebihi
biaya-biaya  lingkungan.  Adapun  biaya lingkungan terdiri
dari(Setyaningtyas & Andono, 2017):

a. Biaya pemeliharaan dan penggantian dampak akibat limbah dan gas
b. Biaya pencegahan dan pengelolaan lingkungan

c. Biaya pembelian bahan bukan hasil produksi

d. Biaya pengolahan untuk produk

e. Penghematan biaya lingkungan.

Setiap biaya-biaya lingkungan yang ada, diklasifikan oleh
perusahaan secara berbeda. Jadi setiap perusahaan masih memiliki
pandangan berbeda dari penentuan biaya akuntansi lingkungan. Hal ini
dikarenakan akan lebih memudahkan manajemen untuk lebih fokus
dalam menentukan keputusan.

. Pengakuan

Apabila sudah diidentifikasi selanjutnya diakui sebagai akun atau
rekening biaya pada saat penerimaan manfaat dari sejumlah nilai yang
telah dikeluarkan untuk pembiayaan lingkungan tersebut. Pengalokasian
pembiayaan untuk biaya pengelolaan lingkungan dialokasikan pada awal
periode akuntansi untuk digunakan selama satu periode akuntansi tersebut

(Dewi, 2014)
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Misalnya saja perusahaan XYZ memiliki emisi limbah yang
memerlukan pengelolaan dan pembiayaan yang material, pada saat
dilakukan penganalisaan dan estimasi biaya maka jumlah seluruh biaya
yang akan dikeluarkan dalam satu tahun periode akuntansi tersebut
dikategorikan kedalam akun atau rekening biaya lingkungan dibayar
dimuka pada biaya lingkungan.

Nilai biaya yang dibayar dimuka selama satu tahun tersebut akan
dikredit setiap bulan untuk pengalokasian secara kontinyu yang
dipergunakan untuk pembiayaan masing-masing unit untuk rekening
biaya lingkungan tersebut. Nilai atau jumlah biaya yang dipersiapkan
pada periode tertentu akan berkurang sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan
setiap unit biaya yang memerlukannya Singkatnya, biaya yang digunakan
oleh perusahaan setiap bulannya untuk mengelola limbah perusahaan
dengan cara mengambil dari biaya yang sudah dicadangkan
(dianggarkan) sebelumnya yakni melalui pembiayaan dibayar dimuka.

. Pengukuran

Menurut Suwardjono pengukuran (measurement) adalah penentuan
angka atau satuan pengukur terhadap suatu objek untuk menunjukkan
makna tertentu dari objek tersebut. Pada umumnya, perusahaan mengukur
biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk pengelolaan
lingkungan dengan menggunakan satuan moneter yang sudah ditetapkan
sebelumnya dan sebesar yang dikeluarkan. Sehingga akan diperoleh
jumlah dan nilai yang tepat sesuai kebutuhan riil perusahaan setiap

periode.
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Dalam hal ini, pengukuran dilakukan untuk menentukan kebutuhan
pengalokasian pembiayaan tersebut sesuai dengan kondisi perusahaan
yang Dbersangkutan masing-masing perusahaan memiliki standar
pengukuran yang berbeda-beda karena dalam SAK dan teori-teori masih
belum ada yang mengatur khusus tentang pengukuran biaya lingkungan.

Dalam melakukan pengukuran terdapat beberapa kendala yang
harus diperhatikan oleh perusahaan, kendalanya adalah sebagai berikut :
Ketidakpastian, hal ini timbul dari dua sumber utama yaitu : pertama
informasi akuntansi umumnya berhubungan dengan kesatuan yang
diharapkan akan tetap hidup pada masa depan karena alokasi sering
dilakukan antara periode masa lalu dengan periode di masa yang akan
datan. Masa asumsi harus dibuat mengenai logika alokasi ini berdasarkan
alokasi masa depan. Kedua, pengukuran akuntansi sering diasumsikan
menggambarkan ungkapan kekayaan dalam nilai uang yang dapat
diketahui secara pasti. Jadi pegukuran manapun yang didasarkan pada
estimasi hanya bersifat sementara saja.

a. Obyektivitas dan veriafibilitas, agar pengukuran dapat dilakukan
secara andal dalam menyajikan informasi yang relevan untuk
peramalan dan pengambilan keputusan oleh para investor dan oleh
para pemakai laporan keuangan yang lain, maka para akuntan harus
menetapkan atribut apa yang sedang diukur dan kemudian memilih
prosedur pengukuran yang dapat menjelaskan atribut itu secara

akurat.
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b. Bebas dari bias, istilah ini telah digunakan untuk mengartikan bahwa
informasi yang disajikan bersifat netral dan wajar. Jadi berdasarkan
standar netralitas ini “bebas dari bias” merupakan kemampuan
pengukuran untuk memberikan deskripsi yang akurat atas atribut yang
sedang diteliti.

c. Keterbatasan unit moneter, walaupun data akuntansi tidak dibatasi
dalam unit moneter, naun laporan akuntansi secara tradisional
mencakup yang utamanya laporan keuangan. Dan dalam banyak
kasus, unit moneter merupakan unit pengukuran yang paling baik,
khususnya bila penggabungan diinginkan atau diperlukan. Akan
tetapi, unit moneter mempunyai keterbatasan sebagai metode
pengkomunikasian informasi. Batasan atau kendala yang paling serius
adalah disebabkan oleh fakta bahwa nilai unit moneter tidak stabil
dengan berjalannya waktu.

d. Konservatisme, kendala umum, yaitu ketidakpastian telah berfungsi
sebagai dasar konsep akuntansi tradisional, yaitu konservatisme.
Sebagaimana umumnya dinyataan konsep konservatisme bukanlah
postulan akuntansi, juga bukan kendala. Tetapi secara operasional,
konsep itu berfungsi sebagai kendala dalam penyajian data yang
sebaliknya mungkin terandal dan relevan. Istilah konservatisme
digunakan untuk mengartikan bahwa para akuntan harus melaporkan
niai yang terendah dari beberapa nilai yang mungkin untuk aktiva dan
pendapatan serta nilai yang tertinggi dari beberapa nilai yang

mungkin untuk kewajiban dan beban
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4. Penyajian

Penyajian menetapkan tentang cara-cara melaporkan elemen atau
pos dalam seperangkat laporan keuangan agar elemen atau pos tersebut
cukup informatif, standar akuntansi biasanya memuat ketentuan tentang
apakah suatu informasi objek harus disajikan secara terpisah dari laporan
utama, apakah suatu informasi harus disajikan digabung dengan akun
laporan keuangan yang lain, apakah suatu pos perlu dirinci, atau apakah
suatu informasi cukup disajikan dalam bentuk catatan kaki . Perusahaan
dapat meyajikan kepedulian lingkungan dalam laporan keuangan guna
membantu menciptakan kesan positif terhadap perusahaan dimata

pemodal, pemerintah, dan masyarakat.

9. Akuntansi Biaya Lingkungan (Environmental Cost Accounting)

Akuntansi Biaya Linkungan (Environmental Cost Accounting)
merupakan pendekatan akuntansi biaya sistematis dan tidak hanya biaya
lingkungan terhadap material dan energi. Akuntansi biaya lingkungan
menunjukkan biaya rill atas input dan proses bisnis serta memastikan
adanya efesiensi biaya dan diaplikasikan untuk mengukur biaya kualitas dan
jasa.

Pencatatan untuk mengelola segala macam yang berkaitan dengan
limbah sebuah perusahaan didahului dengan perencanaan yang akan
dikelompokkan dalam pos-pos tertentu sehingga dapat diketahui kebutuhan
riil setiap tahunnya. Pengelompokkan dalam tahap analisis lingkungan

ruang lingkupnya berbeda. Ada PSAK yang menaungi perusahaan yang



24

terdaftar di BEI, SAK yang menaungi perusahaan kecil dan menengah yang
tidak terdaftar di BEI. PSAP yang menaungi lembaga pemerintahan.
Berhubung penelitian ini obyeknya perusahaan non keuangan bagaimana
yang sudah ditetapkan PSAK No 1 Tahun 2014, paragraf 9 .

10. Program PROPER

Pada awal 1995 Bapedal membuat program PROKASIH (Program
Kali Bersih) yang merupakan cikal bakal PROPER. Pada saat itu
perusahaan yang terlibat dalam program PROKASIH hanya perusahaan
yang ada di sepanjang kali atau sungai, program tersebut hanya menyangkut
pencemaran air yang dilakukan perusahaan yang berada di sepanjang kali
atau sungai sehingga dengan berkembangnya waktu dirasa kurang tepat
sasaran selain banyaknya perusahaan lain yang tidak di sepanjang sungai
tetapi limbahnya merusak alam lingkungan sehingga muncul PROPER yang
dirasa lebih baik.

PROPER adalah program yang dibuat oleh Kementrian Lingkungan
Hidup untuk menata perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup
melalui instrumen informasi. Dasar hukum PROPER adalah Keputusan
Menteri Negara Lingkungan Hidup No 127/MENLH/2002 tentang Program
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan
(PROPER). PROPER juga merupakan perwujudan transparasi, demokrasi
dalam pengelolaan lingkungan alam di Indonesia sehingga tercapai Good
Governance di tiap perusahaan yang ikut serta dalam program PROPER.

Penilaian atas kinerja PROPER menggunakan persyaratan yang telah

ditetapkan dalam perundang-undangan dan kegiatan pengelolaan lingkungan
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yang belum menjadi persyaratan penaatan (beyond compliance). Penilaian

difokuskan pada pengendalian pencemaran air, udara, B3 dan AMDAL.

Sedangankan untuk beyond compliance terdiri dari Sistem Management

Lingkungan, konservasi dan Corporate Sosial Responsibility (CSR).

Penilaian kinerja PROPER menggunakan warna sebagai nilainya yang

terbagi menjadi warna emas sebagai nilai tertinggi kemudian disusul warna

hijau, biru, merah dan hitam sebagai nilai terburuk. Adapun kriteria tiap
warna adalah sebagai berikut:

1. Emas bila perusahaan telah menunjukkan konsistensi atas environmental
excellency atas produksi barang atau jasa, melakukan bisnisnya dengan
penuh etika dan bertanggung jawab kepada masyarakat.

2. Hijau bila perusahaan telah melakukan pengelolaan lingkungan lebih
dari yang telah dipersyaratkan (beyond compliance) melalui pelaksanaan
sistem pengelolaan lingkungan, pemanfaatan sumber daya secara efisien
melalui upaya 4R (Reduce, Reuse, Recyle, Recovery) dan melakukan
Corporate Social Responsibility dengan baik.

3. Biru bila perusahaan telah melakukan pengelolaan lingkungan yang
dipersyaratkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

4. Merah bila perusahaan belum melakukan pengelolaan lingkungan yang
dipersyaratkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku dan dikenakan sanksi administrasi.

5. Hitam bila perusahaan dengan sengaja melakukan kegiatan merusak

alam, melakukan pencemaran dan pelanggaran terhadapketentuan
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peraturan perundang-undangan yang berlaku dan tidak melaksanakan
pemeliharaan lingkungan.
11. Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
akuntansi lingkungan khususnya biaya pengolahan limbah. Penelitian yang
dilakukan membahas (Melin, 2017) perlakuan akuntansi biaya pengelolaan
limbah dalam laporan keuangan studi kasus pada PT. Perkebunan Nusantara
Xl (PERSERO) UNIT PMS PARINDU. Pada penelitian tersebut
membahas mengenai biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam pengelolaan
limbah dari hasil pabrikasinya, yang kemudian menganalisis bagaimana
perlakuan akuntansi pengelolaan limbah menyangkut definisi, pengakuan,
pengukuran, penilaian, dan penyajian serta pengungkapan dalam laporan
keuangan.

Terdapat dua macam limbah yang ditemukan dalam penelitian
tersebut yaitu limbah padat dan limbah cair. Perusahaan belum membuat
laporan biaya lingkungan secara khusus, namun beberapa akun (pos-pos)
telah mengakui adanya pengelolaan limbah. Namun tidak dijelaskan pada
catatan atas laporan keuangan sehingga bisa menyesatkan pengguna laporan
keuangan.

Penelitian selanjutnya (Sanjaya, 2017) Analisis Perlakuan Biaya
Pengolahan Limbah Pada PT. Indo Acidatama, Tbk Kabupaten
Karanganyar. Pada penelitian tersebut merupakan penelitian kuantitatif dan
kualitatif dalam proses pengambilan datanya PT. Wonosari Jaya

Surabaya.tidak mengidentifikasikan biaya-biaya yang timbul dalam
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pengelolaan lingkungannya dalam pos-pos tersendiri melainkan dimasukkan
kedalam biaya overhead dan dibebankan langsung ke produk.

Pada pencatatannya pun masih menggunakan pencatatan sederhana
yang dibuktikan dengan adanya jurnal-jurnal sederhana, dikarenakan biaya
yang dikeluarkan untuk pengelolaan lingkungan merupakan bagian dari
beban operasional.

Penelitian selanjutnya (Manshur & Nawirah, 2018) mengenai
penerapan akuntansi lingkungan di PG Kebon Agung Malang. Penelitian ini
juga bertujuan untuk mengetahui penerapan akuntansi lingkungan dalam
perusahaan. Pada penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa biaya
yang digunakan untuk mengelola limbah dan pertanggungjawabannya
dimasukkan dalam beban operasional perusahaan karena perusahaan menilai
limbah tersebut dihasilkan dari produksi.

Perusahaan juga melaporkan pengelolaan limbah tersebut dalam
laporan manajemen yang cenderung ke arah positif saja sehingga belum
nampak penilaian yang optimal dalam penilaian kinerja perusahaan dalam
suatu usaha pengelolaan limbahnya. Perusahaan ini juga telah menerapkan
IPAL dalam pengelolaan limbahnya.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut yang pada dasarnya
membahas tentang perlakuan akuntansi lingkungan pada suatu perusahaan
dan sama-sama bergerak pada manufaktur dan membahas mengenai
penerapan akuntansi lingkungan pada laporan keuangan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa akuntansi lingkungan sangat berperan penting dalam

pengurangan pencemaran lingkungan dan menjaga keberlangsungannya.
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Sehingga peneliti ingin mencoba mengaplikasikan pada Perusahaan non
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2015-2017.
B. Kerangka Berfikir

Perusahaan merupakan kombinasi dari berbagai sumber daya ekonomi
seperti alam, tenaga kerja, modal dan manajemen dalam memproduksi barang dan
jasa dalam mencapai tujuan tertentu. Perusahaan non keuangan merupakan
perusahaan yang menghasilkan berupa barang misalnya : mobil, baja, komputer
dan perusahaa yang menyediakan jasa-jasa non keuangan, misalnya : transportasi,
dan pembuatan program komputer. Dari aktivitas perusahaan menghasilkan
barang tersebut perusahaan memiliki tanggung jawab terhadap lingkungan yang
harus dipertanggugjawabkan.

Oleh Kkarena itu, perusahaan memerlukan biaya lingkungan untuk
mempertanggungjawabkan atas aktivitas yang dilakukan perusahaan terhadap
lingkungan, dengan adanya biaya lingkungan perlu dilakukan penyajian atas
kepedulan lingkungan dalam laoran keuangan guna membantu kesan positif
terhadap perusahaan dimata pemodal, pemerintah dan masyarakat.

Setelah penyajian perusahaan perlu melakukan pelaporan atas biaya
lingkungan yang telah disajikan oleh perusahaan. Sehubungan dengan itu perlu
dilakukan proses penarapan akuntansi biaya lingkungan oleh perusahaan untuk
mengidentifikasi, mengukur dan mengalokasikan biaya-biaya lingkungan hidup
serta pengintergrasian atas biaya-biaya ke dalam pengambilan keputusan usaha
serta mengkomunikasikan hasilnya kepada para stockholders perusahaan agar
berjalan sesuai dengan tujuan awal perusahaan dan sesuai dengan peraturan yang

ada dan yang telah ditetapkan.
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Bedasarkan teori-teori yang sudah dicantumkan penulis dan beberapa dasar
hkum yang terkait dengan lingkungan, maka penulis membuat kerangka berfikir

sebagai berikut :

Perusahaan Non Keuangan

\ 4
Environmental Cost

(Biaya Lingkungan)

Biaya Biaya Biaya Biaya
Pencegahan Deteksi Kegagalan Kegagalan
Internal Eksternal
Pengukuran Pelaporan

N L

Akuntansi Biaya Lingkungan

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini  menggunakan pendekatan deskriptif.
Pendekatan  deskriptif ~ yaitu = mengumpulkan dan  menyusun,
mengklasifikasikan, menafsirkan data sehingga dapat mengetahui
gambaran yang mengenai masalah yang diteliti. Pendekatan penelitian
menggambarkan jenis / bentuk yang mendasari penelitian atau beberapa
pendekatan sekaligus (Juliandi, Irfan., & Manurung, 2014). Ciri-ciri
penelitian deskriptif :

a. Penelitian desktiptif merupakan penelitian kuantitatif dengan tujuan
untuk mendeskripsikan variabel-variabel utama subjek studi
b. Pada penelitian deskriptif tidak dibutuhkan kelompok kontrol sebagai
pembanding karena yang dicari adalah prevalensi penyakit atau
fenomena tertentu.
B. Definisi Operasional
Adapun definisi variabel adalah sebagai berikut:

Environmental Cost Accounting atau akuntansi biaya lingkungan
adalah identifikasi, pengukuran dan alokasi biaya lingkungan hidup dan
pengintegrasian biaya-biaya ke dalam pengambilan keputusan usaha serta
mengkomunikasikan hasilnya kepada para stockholders perusahaan.

Pencatatan untuk mengelola segala macam yang berkaitan dengan

limbah sebuah perusahaan didahului dengan perencanaan yang akan

30
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dikelompokkan dalam pos-pos tertentu sehingga dapat diketahui

kebutuhan rill setiap tahunnya. Pengelompokkan dalam tahap analisis
lingkungan ruang lingkupnya berbeda-beda.
. Tempat dan Waktu
a. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan non-keuangan yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia yaitu dengan situs www.idx.co.id
b. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini direncanakan bulan Januari sampai April 2019

dengan perincian sebagai berikut :

Tabel I11. 1

Waktu Penelitian
Tahun 2018-2019

No | Jadwal Desember | Januari Februari | Maret | April
Kegiatan 112(3(4(1|2|3 112(3[4|1{23/4123

1 Pra Riset

2 Penyusunan
Proposal

3 Bimbingan
Proposal

4 Revisi
Proposal

) Seminar
Proposal

6 Pengolahan
Data

7 Penulisan
Skripsi

8 Bimbingan
Skripsi

9 Pengesahan
Skripsi

10 | Sidang Meja
Hijau
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D. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah
data kuantitatif yaitu data berupa penjelasan / pernyataan yang berbentuk
angka-angka dalam laporan keuangan perusahaan non-keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2017.
E. Sumber Data
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data yang
dilakukan dengan melihat laporan keuangan perusahaan non-keuangan
audited yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015-2017.
F. Teknik Pengumpulan Data
Tekhnik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi.
Dokumentasi yaitu dengan mencari, mengumpulkan dan meangkum data
berupa data perusahaan yang dianggap penulis berhubungan dengan
penelitian yaitu laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan laba
rugi serta penulis melihat penjelasan dari CSR (Corporate Social
Respontibility )
G. Teknik Analisis Data
Adapun Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif. Yaitu
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil observasi, catatan lapangan dan studi dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke sintesis, ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga

mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain (Abdurrahman, 2015).
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Dalam penggunaan teknik analisis data, penulis mengacu pada teknik
yang sudah umum digunakan oleh para peneliti, yakni teknik analisis data
model interaktif. Langkah-langkah analisis data interaktif yaitu
pengumpulan data, reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan.
Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan kegiatan yang digunakan untuk
memperoleh informasi yang berupa kalimat-kalimat yang dikumpulkan
melalui kegiatan observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh
masih berupa data mentah yang tidak teratur, sehingga diperlukan
analisis agar data menjadi teratur.

2. Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu proses seleksi, pemfokusan,
penyederhanaan dan abstaksi dari daya mentah. Di penelitian ini
mereduksi data berasal dari data-data observasi dan dokumentasi yang
telah dikumpulkan.

3. Sajian Data
Sajian Data merupakan kumpulan dari beberapa informasi yang
memungkinkan menjadi kesimpulan penelitian yang dapat dilakukan.
Sajian data dapat berupa matriks, gambar atau skema, jaringan kerja
kegiatan dan tabel. Semuanya dirakit secara teratur guna

mempermudah pemahaman informasi.
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4. Penarikan Kesimpulan

Penarikan Kesimpulan diperoleh bukan hanya sampai pada akhir
pengumpulan data, melainkan dibutuhkan suatu verifikasi yang berupa
pengulangan dengan melihat dan mengecek kembali data mentah agar
kesimpulan yang diambil lebih kuat dan bisa dipertanggungjawabkan.

Keempat komponen utama tersebut merupakan suatu rangkaian dalam
proses analisis data satu dengan yang lain sehingga tidak dapat
dipisahkan, dimana komponen yang satu merupakan langkah menuju
komponen lainnya, sehingga dikatakan bahwa dalam penelitian
kualitatif tidak bisa mengambil salah satu komponen saja. Penarikan
kesimpulan merupakan hasil dari suatu proses penelitian yang tidak
dapat terpisahkan dari proses sebelumnya, karena merupakan satu

kesatuan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran umum Obyek Penelitian
Dalam peneltian ini, populasi yang diambil merupakan
perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Perusahaan non keuangan terdiri dari beberapa sub-sektor,
Peneliti hanya mengambil sepuluh perusahaan dengan berbagai macam
sub sektor, perusahaan-perusahaan tersebut ialah :
a. PT. Aneka Tambang, Tbhk
Yaitu merupakan perusahaan non keuangan sub sektor
pertambangan.
b. PT. Bukit Asam, Tbk
Yaitu merupakan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dalam sub sektor Coal Minning.
c. PT.HM Sampoerna, Tbk
Yaitu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam sub
sektor Tobacco
d. PT. Kimia Farma, Tbk
Yaitu perusahaan di Bursa Efek Indonesia dalam sub sektor

Pharmaceuticals.

35



36

PT. Indofood CBP, Tbk
Yaitu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam sub
sektor Food and Beverages
e. PT.Semen Indonesia, Thk
Yaitu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam sub
sektor Cement
f. PT. Argo Pantes, Tbk
Yaitu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam sub
sektor Textile, Garment
g. PT. Unilever Indonesia, Tbk
Yaitu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam sub
sektor Cosmetics and Household
h. PT. Good Year, Thk
Yaitu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam sub
sektor Automotive and Components
i. PT. Mitra Pinastika Mustika, Tbk
Yaitu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam sub
sektor Wholesale (Durable and Non-Durable Goods)
Perusahaan-perusahaan tersebut harus melakukan beberapa tahap
dalam membuat alokasi biaya lingkungan, menghitung biaya yang
akan digunakan dalam pengolahan limbah, pencemaran yang terjadi
baik air,udara dan tanah, efek sosial yang terjadi di masyarakat.

Tahapan tersebut adalah sebagai berikut:
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Identifikasi, perusahaan harus mengidentifikasi kegiatan yang akan
mengakibatkan pengrusakan lingkungan, pencemaran dan limbah
sisa hasil produksi pabrik. Dampak negatif yang terjadi ini harus
diidentifikasi.

Pengakuan, elemen-elemen yang sudah diidentifikasikan
selanjutnya diakui sebagairekening dan disebut biaya pada saat
menerima manfaat. Perusahaan mengakui biaya pengelolaan
lingkungan alam pada saat transaksi tersebut diterima atau
dibayarkan.

Pengukuran, perusahaanakan mengukur biaya yang telah
dikeluarkan sesuai dengan kondisi riil dan besarnya biaya
yangterjadi di periode sebelumnya. Tiap perusahaan mempunyai
besaran ukuran yang berbeda dalamalokasi biaya pengolahan
lingkungan alam.

Penyajian, biaya yang terjadi disajikan dalam akun khusus atau
ikut dalam sub-biaya administrasi dan umum. Terkadang pabrikan
memasukkan akun biaya ini ke dalam Overhead. Nama akun dapat
berbeda-beda di tiap perusahaan karena belum ada standar baku
untuk nama akun. Hal yang benar adalah perusahaan mempunyai
akun Kkhusus untuk pos biaya lingkungan dan biaya ini dapat
dilaporkan tersendiri sehingga muncul pertanggung jawaban sosial

ke masyarakat.
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Identifikasi

Identifikasi dilakukan terhadap perusahaan yang mempunyai
peranan dalam pengrusakan lingkungan seperti industri yang
dijelaskan di atas. Laporan Keuangan diperiksa apakah perusahaan
menyebutkan proses produksi yang melibatkan pengrusakan
lingkungan, misalnya dalam perusahaan pertambangan, perusahaan
mengebor perut bumi sehingga terjadi kerusakan pada bumi.
Kemudian penulis melihat apakah perusahaan menyebutkan
kepedulian terhadap kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh
proses produksinya di catatan kebijaksanaan akuntansi. Yang
terakhir dari proses identifikasi ini, Laporan Keuangan dan catatan
kebijaksanaan akuntansi diselidiki apakah perusahaan berusaha
mengurangi kerusakan lingkungan yang diakibatkan dari proses

produksinya (Dewi, 2014)

Pengakuan

Pada tahap pengakuan, penulis melihat jenis akun yang ada di
Laporan Keuangan dan catatan kebijaksanaan akuntansi apakah
perusahaan sudah mempunyai rekening khusus yang berkaitan
dengan pengerusakan lingkungan alam. Misalnya biaya restorasi

alam, biaya penanaman pohon kembali atas tanah yang dikerjakan

Pengukuran

Pada tahap pengukuran, perusahaan telah mempunyai

anggaran rutin untuk pengelolaan lingkungannya. Biasanya
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perusahaan yang tidak mengakui biaya pengrusakan lingkungan

tidak akan mempunyai pengakuan dan anggaran tiap tahunnya.

Pengungkapan

Pengungkapan Biaya Lingkungan, Sehubungan dengan biaya
pengolahan limbah masuk ke dalam perhitungan Harga Pokok
Produksi, perusahaan sudah mengungkapkan dalam catatan atas
laporan keuangan tentang kebijakan akuntansi yang diambil dan
diterapkan oleh perusahaan yang berkaitan dengan masalah
prosedur pembebanan biaya pengolahan limbah ke dalam Harga

Pokok Produksi.

Ditinjau dari pemberian informasi akuntansi, maka
pengungkapan informasi lingkungan adalah untuk
mengkomunikasikan antara seluruh transaksi-transaksi yang terjadi
dalam perusahaan dengan pemakainya untuk pertimbangan
ekonomis dan keputusan investasi yang rasional. Informasi yang
disampaikan dalam catatan atas laporan keuangan sudah dapat
menggambarkan secara relevan dan dan dapat diandalkan, karena
informasi yang ada sudah mencakup masalah kuantitatif atas biaya
yang telah dan akan dikeluarkan sehubungan dengan
environmental expenditure maupun informasi kualitatif tentang

kerusakan lingkungan yang ditimbulkan oleh aktivitas perusahaan.
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Dengan demikian informasi tentang lingkungan yang dibuat
oleh perusahaan dapat mencerminkan aktivitas perusahaan yang

menyeluruh tentang usaha pengelolaan lingkungan hidup.

Penyajian

Apabila perusahaan mengakui, mengukur biaya yang
berkaitan dengan lingkungan alam maka perusahaan pasti
menyajikan biaya lingkungan hidup di Laporan Keuangan dan
Catatan Kebijaksanaan Akuntansi. Sampel diambil atas perusahaan
yang proses produksinya berpotensi menghasilkan limbah seperti
yang disebutkan di atas. Perusahaan yang dimaksudkan adalah
perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
atas Laporan Keuangan yang diaudituntuk periode tahun 2015
sampai dengan tahun 2017. Pengecekan atas akun-akun yang ada
di BalanceSheet, Laporan Laba Rugi, Laporan Arus Kas dan
Catatan-catatan atas kebijaksanaan akuntansi yang ada di Laporan
Kuangan Perusahaan. Pengecekan atas akun-akun yang berkaitan
dengan biaya lingkungan dilakukan dengan tujuan apakah
perusahaan telah membuat alokasi biaya yang berhubungan dengan
lingkungan alam misalnya biaya pengolahan limbah, sampah,
restorasi alam dan lain-lain. (Saragih, 2013) Laporan keuangan
merupakan alat yang penting untuk memperoleh informasi
sehubungan dengan posisi keuangan perusahaan. Untuk melihat

posisi keuangan perusahaan perusahaan tidaklah cukup dengan
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melihat laporan keuangan saja perlu adanya analisis laporan

keuangan terhadap laporan keuangan.

Pengecekan Akun-Akun yang Ada di Balance Sheet

Tabel 4.1

Kode Neraca Laporan Arus Catatan Proper
Perusahaan Laba Rugi | Kas Kebijaksanaan
Akuntansi
ANTM Ada Ada Tidak ada | Ada Emas
PTBA Ada Ada Tidak ada | Ada Emas
HMSP Tidak ada | Tidak ada | Tidak ada | Tidak ada Hijau
KAEF Tidak ada | Tidak ada | Tidak ada | Tidak ada Biru
ICBP Tidak ada | Tidak ada | Tidak ada | Tidak ada Biru
SMGR Ada Ada Tidak ada | Ada Biru
ARGO Tidak ada | Tidak ada | Tidak ada | Tidak ada Hijau
UNVR Tidak ada | Tidak ada | Tidak ada | Tidak ada Hijau
GDYR Tidak ada | Tidak ada | Tidak ada | Tidak ada Merah
MPMX Tidak ada | Tidak ada | Tidak ada | Tidak ada Merah
Sumber data diolah
Hasil
ANTM = PT Aneka Tambang Tbk, Perusahaan Pertambangan, ada

pencatatan biaya restorasi tanah tambang, provisi restorasi.

PTBA = PT Bukit Asam Tbk, Perusahaan Pertambangan, ada pencatatan

biaya reklamasi lingkungan.

HMSP = PT HM Sampoerna Tbk, Perusahaan Rokok, tidak ada

keterangan

KAEF= PT Kalbe Farma Tbhk, Perusahaan Farmasi,ada biaya hubungan

masyarakat (CSR)

ICBP = PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, Perusahaan Makanan

dan Minuman, tidak ada keterangan biaya lingkungan
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SMGR= PT Semen Indonesia Tbk, Perusahaan Semen,ada keterangan

biaya lingkungan dan kemitraan

ARGO = PT Argo Pantes Tbk, Perusahaan tekstil, tidak ada biaya untuk

hubungan masyarakat.

UNVR= PT Unilever Thk, tidak ada keterangan.

GOOD = PT Good Year Thk, tidak ada keterangan.

MPMX= PT Mustika Ratu Indonesia Tbk, tidak ada keterangan

Tahap-tahap pelaporan akuntansi seperti yang telah dijelaskan diatas
melalui diakuinya sebuah akun/rekening biaya dan mempunyai chart of account
number  kemudian  diungkapkan dan  disajikan  dalam  Laporan
Keuangan.Akuntansi Lingkungan sebagai metode untuk mengungkap dan
menyajikan perlakuan biaya yang berhubungan dengan pengelolaan lingkungan
memerlukan tahapan yang runtut dan terperinci sesuai dengan Standar Akuntansi

dan Pernyataan Akuntansi Berlaku Umum.

2. Pembahasan
Setelah dilakukan pengecekan yang terkait dengan Biaya
Lingkungan pada laporan keuangan perusahaan non-keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang terdiri dari sepuluh perusahaan,
hanya tiga perusahaan yang ada keterangan biaya lingkungan atau
menerapkan biaya lingkungan di laporan keuangan perusahaan.
Sedangkan enam perusahaan lagi tidak ada keterangan tentang biaya

lingkungan atau tidak menerapakan biaya lingkungan. Perusahaan —



Perbandingan

perusahaan yang menerapkan adanya biaya

dikeluarkan perusahaan adalah sebagai berikut :

1. PT. Aneka Tambang, Tbk

2. PT. Bukit Asam, Tbk

3. PT. Semen Indonesia, Thk
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lingkungan yang

Dari 3 perusahaan yang menerapkan Environmental Cost

Accounting atau Biaya Lingkungan, berikut ini adalah pembahasan

tentang bagaimana perusahaan menerapkan Environmental Cost

Accounting atau Akuntansi Biaya Lingkungan :

1. PT Aneka Tambang Tbk

a. ldentifikasi

PT Aneka Tambang Tbk yang telah mengidentifikasi

dampak-dampak negatif yang dihasilkan dari kegiatan operasional

perusahaan. Hal ini tercermin dalam rincian biaya lingkungan yang

muncul di Laporan Keberlanjutan PT Aneka Tambang Tbk, serta

Biaya Pengelolaan Lingkungan pada Laporan Keuangan yang suda

di Audit tahun 2015, 2016 dan 2017. Berikut ini merupakan

perbandingan antara biaya-biaya lingkungan yang dikeluarkan oleh

PT Aneka Tambang Thk dengan menurut (Hansen et al., 2010)

Identifikasi

Tabel 4.3

Biaya Lingkungan Menurut Hansen

Mowen (2010) dan PT Aneka Tambang Tbk

Deskripsi

Hansen Mowen (2010)

Menurut Perusahaan

Environmental
Prevention Costs

1)Evaluasi dan pemilihan
pemasok
2)Evaluasi dan pemilihan

1) Program kemitraan
dan  bina  lingkungan
(PKBL)
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alat untuk mengendalikan
polusi

3)Desain  proses  dan
produk  pengembangan
untuk mengurangi dan
menghapus limbah
4)Melatih pegawai
kesehatan kerja
5)Mempelajari
Lingkungan
6)Audit resiko lingkungan
penghargaan

7)Daur ulang produk

8 Pemerolehan sertifikasi :
ISO 14001.3

dampak

2)Mengelola Energi dan
Air

3)Kesejahteraan untuk
mengendalikan karyawan:
a.Pelatihan dan
pengembangan karyawan
b.Program layanan
kesehatan kerja

4)Anti Korupsi

5) Sistem remunerasi
6)Pemerolehan
penghargaan
PROPER emas
7) Keselamatan kerja:

sertifikat

a.Pengadaan alat
pelindung diri
b.Pembuatan dan

perawatan rambu norma

K3 (Safety Promotion)

c. Program jamsostek

d. 1SO 14001.3
Environmental 1)Audit aktivitas | 1)AuditAktivitas
Detection Costs lingkungan Lingkungan

2) Pemeriksaan produk
dan proses
3)Pengembangan Ukuran
Kinerja Ligkungan
4)PelaksanaanPengujian
Pencemaran

2) Pemeriksaan produk
dan proses
3)Pengembangan Ukuran
Kinerja Lingkungan
4)Pelaksanaan Pengujian
Pencemaran

Environmental
Internal Failure
Costs

5)Verifikasi Kinerja
Lingkungan dariPemasok
6)Pengukuran Tingkat
Pencemaran
1)Pengoperasian Peralatan
untuk mengurangi atau
menghilangkan Polusi
2)Pengelolaan dan
Pembuangan Limbah
Beracun

3)Pemeliharaan dan

Peralatan Polusi

4)Lisensi Fasilitas untuk
Produksi Limbah

5)Daur Ulang Sisa Bahan

1)Mengurangi Emisi Efek
Rumah Kaca
2)Pengelolaan Limbah :
a.Pengendalian
Pencemaran Air
b.Pengendalian
Pencemaran Udara
c.Pengelolaan Limbah B3
d.Pengendalian Erosi
3)Daur Ulang
a.Reklamasi
Pascatambang
b.Pengelolaan Air

Lahan dan

Environmental
Eksternal Failure

1)Biaya Kegagalan
Eksternal yang direalisasi:

1)Perlindungan
Keanekaragaman Hayati
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Cost

a.Pembersihan danau yang
tercemar

b Pembersihan minyak
c.Penggunaan bahan baku
penambangan dan energi
secara tidak efisien
d.Penggunaan bahan baku
dan energi secara tidak
efisien

e.Penyelesaian klaim
kecelakaan pribadi dari
praktik Kkerja yang tidak
ramah lingkungan

2) Biaya sosial:
a.Perawatan medis karena

udara yang terpolusi
(kesejahteraan individu)
b.Hilangnya kegunaan
danau sebagai tempat
rekreasi karena
pencemaran

c.Hilanganya lapangan
pekerjaan  karena pen-
cemaran  (kesejahteraan
individual)

d.Rusaknya ekosistem
karena pembuangan

sampah padat (degradasi)

a.Reklamasi lahan yang
tumpah pasca tambang
b.Memulihkan Habitat
bekas lahan tambang

c. Penghijauan
2)Pencegahan pencemaran
Kecelakaan

3)Kecelakaan kerja dan
Penyakit

4)Biaya Sosial:

a.Program Pengembangan
Masyarakat

b.Konservasi dan
rehabilitasi lingkungan
c.Pelestarian nilai-nilai
sosial budaya masyarakat
d.Peningkatan akses dan
kualitas kesehatan
masyarakat

Sumber data diolah

Berdasarkan analisis tabel di atas, biaya-biaya lingkungan

tidak sepenuhnya dicatat sesuai (Hansen et al., 2010). Dari hasil
perbandingan diatas dapat diketahui bahwa PT Aneka Tambang
Tbk belum melakukan klasifikasi biaya lingkungan yang terjadi
seperti yang diidentifikasikan oleh (Hansen et al., 2010) namun
setelah ditelusuri dari bukti-bukti yang ada dalam perusahaan dapat
diketahui  bahwa sudah  mencatatat

perusahaan kegiatan

lingkungannya.
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Identifikasi yang dilakukan oleh PT. Aneka Tambang Tbk
dalam melakukan tahapan-tahapan biaya lingkungan dalam hal
Program tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan (
Coperate Social Responsibility ) yang tercatat di Laporan
Keuangan Perusahaan,serta rincian Biaya Lingkungan di Laporan

Keberlanjutan PT Aneka Tambang Tbk.

b. Pengakuan

PT Aneka Tambang Tbk yang telah membuat pengakuan
biaya pengendalian lingkungan alam. Hal ini tercermin dalam
biaya Eksplorasi, Reklamasi dan Penutupan tambang serta Program
tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan yang muncul di
Laporan Laba Rugi PT Aneka Tambang Tbk pada Laporan
Keuangan yang sudah di Audit tahun 2015, 2016 dan 2017. Ada
keterangan mengenai anggaran dan realisasi lingkungan alam serta
alokasi dana lingkungan di Laporan Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan pada Laporan yang sudah di Audit PT Aneka
Tambang Tbk tahun 2015, 2016 dan 2017
c. Pengukuran

PT Ancka Tambang, Tbk dalam mengukur biaya
pengelolaan limbahnya dengan menggunakan harga perolehan
berdasarkan biaya yang dikeluarkan dengan metode biaya historis,
dimana biaya yang di keluarkan untuk lingkungan diambil dari
realisasi tahun sebelumnya. PT. Aneka Tambang, Tbk dalam

mengukur nilai dan jumlah biaya yang dikeluarkan untuk
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pembiayaan lingkungan menggunakan satuan moneter sebesar kos
yang dikeluarkan.

Pencatatan yang dilakukan oleh PT. Aneka Tambang, Tbk
adalah memasukkan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan
tanggung jawab sosial perusahaan dan lingkungan hidup kedalam
akun biaya umum dan administrasi, biaya reklamasi dan penutupan
tambang yang dialokasikan ke biaya produksi sehingga besarnya
biaya pengelolaan lingkungan yang dikeluarkan oleh perusahaan
yang dicatat dalam laporan laba rugi.

Walaupun masih  belum adanya standar pengukuran
mengenai biaya lingkungan (dalam hal biaya pengelolaan limbah)
maka pengukuran biaya lingkungan ini berdasarkan kebijakan yang
diterapkan oleh perusahaan. Karena masih belum adanya standar
khusus yang mengatur tentang pengukuran biaya lingkungan, maka

dengan berdasarkan PSAK No. 1 dijelaskan bahwa :

Apabila PSAK belum mengatur masalah
pengakuan, pengkuran, penyajian atau pengungkapan
dari suatu transaksi atau peristiwa, maka penyajian
secara wajar dapat dicapai melalui pemilihan dan
penerapan kebijakan akutansi yang sesuai dengan
paragraf 14 serta menyajikan jumlah yang dihasilkan
sedemikian rupa sehingga memberikan informasi
yang relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat
dipahami

d. Pengungkapan
Pengungkapan berhubungan dengan apakah informasi
keuangan perusahaan tersebut diungkapkan atau tidak.

Pengungkapan lingkungan berfungsi memberikan informasi
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terhadap  publik  tentang  segala  informasi  mengenai
lingkungan.yang berhubungan dengan perusahaan. Belum adanya
aturan secara baku mengenai pengungkapan akuntansi lingkungan,
peneliti mengacu pada PSAK No. 33 tentang akuntansi
pertambangan umum yang juga mengatur tentang pengelolaan
lingkungan hidup (PLH).Hal yang wajib untuk diungkapkan
dalamcatatan atas laporan keuangan pada paragraf 66 adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.3

Kesesuaian Pengungkapan Biaya Pengelolaan Limbah atau
Lingkungan PT Aneka Tambang, Thk dengan PSAK No 33

Poin | PSAK No0.33 Pengungkapan PT
Aneka Tambang, Thk
1)Perlakuan akuntansi atas v
pembebanan biaya
2)Metode penyusutan atas v
pengelolaan limbah atau
lingkungan
1) Saldo awal

2) Penyisihan yang dibentuk

3) Pengeluaran sesungguhnya

4) Saldo akhir

AN ANENANEN

Kegiatan PLH vyang telah
dilaksanakan dan sedang berjalan

Sumber: Data diolah

Dari data diatas dapat dilihat bahwa Pengungkapan yang
dilakukan PT Aneka Tambang, Tbk terhadap biaya pengelolaan
lingkungan sudah sesuai dengan PSAK No. 33 paragraf 66. PT
Aneka Tambang, Thk dapat disimpulkan dalam mengungkapkan
biaya lingkungan tersebut sudah mencantumkan biaya lingkungan

sebagaimana teori dan prinsip akuntansi yang berterima umum,
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sehingga dalam pengungkapan dalam laporan keuangan dapat di
ketahui secara benar jumlah dan nilai biaya untuk pengelolaan

lingkungan.

e. Penyajian

Penyajian biaya lingkungan ini di dalam laporan keuangan
dapat dilakukan dengan namarekening yang berbeda-beda sebab
tidak ada ketentuan yang baku untuk nama rekening untuk memuat
alokasi pembiayaan lingkungan yang dikeluarkan oleh perusahaan.
Selama ini PT. Standar Akuntansi Keuangan per 1 Juli 2009,
PSAK No 1 tentang penyajian Laporan Keuangan mengungkapkan
dalam Paragraf 07, mengenai komponen Laporan Keuangan
dinyatakan bahwa Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari
komponen-komponen berikut ini : Neraca (Laporan Posisi
Keuangan), Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas,
Laporan Arus Kas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan, (Saragih,
2013) Laporan keuangan merupakan alat yang penting untuk
memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan
perusahaan. Untuk melihat posisi keuangan perusahaan perusahaan
tidaklah cukup dengan melihat laporan keuangan saja perlu adanya
analisis laporan keuangan terhadap laporan keuangan. Juga dalam

Paragraf 09, mengenai informasi tambahan dinyatakan bahwa :

“Perusahaan dapat pula menyajikan laporan
tambahan seperti laporan mengenai lingkungan
hidup dan laporan nilai tambah (value
addedstatement), khususnya bagi perusahaan
industri dan manufaktur dimana faktor-faktor
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lingkungan hidup ini memegang peranan penting
dan bagi industri yang menganggap pegawai sebagai
kelompok pengguna laporan keuangan yang
memegang peranan penting”

Lalu pada Paragraf 16 menyebutkan bahwa :

“Apabila belum ada pengaturan oleh PSAK, maka pihak
manajemen  bias  menggunakan  pertimbangannya  untuk
menetapkan kebijakan akuntansi yang memberikan informasi yang

bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan ”

Berdasarkan penjelasan diatas, bisa dikatakan bahwa Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) mengharuskan bagi perusahaan yang
bergerak di bidang manufaktur yang berpotensi menghasilkan
limbah untuk mengungkapkan aktivitas lingkungan yang terkait
sangat erat dengan limbah produksi sebagai laporan tambahan
untuk melengkapi laporan keuangan yang utama yang sudah

diwajibkan.

Penyajian biaya lingkungan ini di dalam laporan keuangan
dapat dilakukan dengan nama rekening yang berbeda-beda sebab
tidak ada ketentuan yang baku untuk nama rekening untuk memuat
alokasi pembiayaan lingkungan yang dikeluarkan oleh perusahaan.
PT. Aneka Tambang, Tbk sudah melaporkan dan menyajikan biaya
lingkungan dalam laporan secara khusus. Serta PT. Aneka
Tambang, Tbk sudah menjelaskan kebijakan-kebijakan akuntansi
terkait biaya lingkungan pada catatan atas laporan keuangan

perusahaan atau di laporan keberlanjutan.
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Dengan begitu pihak perusahaan dapat mengetahui berapa
biaya-biaya yang dikeluarkan secara rinci dalam pengelolaan
lingkungan (pengelolaan limbah), karena dalam Laporan Program
Kemitraan Bina Lingkungan, Laporan Keberlanjutan serta Catatan
Atas Laporan Keuangan Perusahaan sudahmenjelaskan komponen-
komponen biaya lingkungan. Dari hal tersebut telah diketahui
bahwa sebenarnya perusahaan sudah mengukur, menilai,
mengakui, dan menyajikan serta mengungkapkan informasi
tentang pengolahan limbahnya, sehingga fungsi laporan biaya
lingkungan sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan

ekonomi dapat digunakan secara maksimal.

. PT. Bukit Asam, Thk

a. ldentifikasi

PT Bukit Asam, Thk yang telah mengidentifikasi dampak-
dampak negatif yang dihasilkan dari kegiatan operasional
perusahaan. Hal ini tercermin dalam rincian biaya lingkungan yang
muncul di Laporan Keberlanjutan, Laporan Program Kemitraan
Bina Lingkungan serta Biaya Pengelolaan Lingkungan pada
Laporan Keuangan yang suda di Audit tahun 2015, 2016 dan 2017.
Berikut ini merupakan perbandingan antara biaya-biaya lingkungan
yang dikeluarkan oleh PT Bukit Asam, Tbk dengan menurut
(Hansen et al, 2010) . PT Bukit Asam, Thk yang telah
mengidentifikasi dampak-dampak negatif yang dihasilkan dari

kegiatan operasional perusahaan. Hal ini tercermin dalam rincian
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biaya lingkungan yang muncul di Laporan Keberlanjutan, Laporan

Program Kemitraan Bina Lingkungan serta Biaya Pengelolaan

Lingkungan pada Laporan Keuangan yang suda di Audit tahun

2015, 2016 dan 2017.

Perbandingan

Tabel 4.4

Identifikasi

Biaya Lingkungan Menurut

Hansen Mowen (2010) dan PT Bukit Asam, Thk

No | Deskripsi Hansen Mowen (2007) Menurut Perusahaan

1 | Environmental | 1)Evaluasi dan pemilihan | 1) Program kemitraan
Prevention pemasok dan  bina lingkungan
Costs 2)Evaluasi dan pemilihan | (PKBL)

alat untuk mengendalikan | 2)Mengelola Energi dan

polusi Air

3)Desain  proses  dan | 3)Kesejahteraan untuk

produk pengembangan | mengendalikan karyawan:

untuk mengurangi dan a.Pelatihan dan
menghapus limbah pengembangan karyawan
4)Melatih pegawai | b.Program layanan
kesehatan kerja kesehatan kerja
5)Mempelajari  dampak | 4)Anti Korupsi

Lingkungan 5) Sistem remunerasi

6)Audit resiko lingkungan | 6)Pemerolehan

penghargaan penghargaan sertifikat
7)Daur ulang produk PROPER emas
8)Pemerolehan sertifikasi | 7) Keselamatan kerja:

. 1SO 14001.3 a.Pengadaan alat
pelindung diri
b.Pembuatan
danperawatan rambu
norma K3 (Safety
Promotion)

c. ISO 14001.3
8)Melakukan Green Coal
Minning
9)Penataan Lahan
2 | Environmental | 1)Audit aktivitas | 1) Audit Aktivitas
Detection Costs | lingkungan Lingkungan

2) Pemeriksaan produk
dan proses
3)Pengembangan Ukuran
Kinerja Ligkungan
4)PelaksanaanPengujian
Pencemaran

2) Pemeriksaan produk
dan proses
3)Pengembangan Ukuran
Kinerja Ligkungan
4)Pelaksanaan Pengujian
Pencemaran
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5)Verifikasi Kinerja
Lingkungan dariPemasok
6)Pengukuran Tingkat
Pencemaran

5)Pemantauan
Lingkungan
6)Kepuasan
Pelanggan,mutu
dan mutu proses

produk

Environmental
Internal Failure
Costs

1)Pengoperasian Peralatan

untuk mengurangi atau
menghilangkan Polusi
2)Pengelolaan dan
Pembuangan Limbah
Beracun

3)Pemeliharaan dan

Peralatan Polusi

4)Lisensi Fasilitas untuk
Produksi Limbah

5)Daur Ulang Sisa Bahan

1)Mengurangi Emisi Efek
Rumah Kaca
2)Pengelolaan Limbah :
a.Pengendalian
Pencemaran Air
b.Pengendalian
Pencemaran Udara
c.Pengelolaan Limbah B3
d.Pengendalian Erosi
3)Daur Ulang

a.Reklamasi Lahan dan
Pascatambang
b.Pengelolaan Air Asam
Tambang

c.Revegetasi

Environmental
Eksternal
Failure Cost

1)Biaya Kegagalan
Eksternal yang direalisasi:
a.Pembersihan danau yang
tercemar

b.Pembersihan minyak
c.Penggunaan bahan baku
penambangan dan energi
secara tidak efisien
d.Penggunaan bahan baku
dan energi secara tidak
efisien

e.Penyelesaian Klaim
kecelakaan pribadi dari
praktik kerja yang tidak
ramah lingkungan

2) Biaya sosial:
a.Perawatan medis karena

udara yang terpolusi
(kesejahteraan individu)
b.Hilangnya kegunaan
danau sebagai tempat
rekreasi karena
pencemaran

c.Hilanganya  lapangan
pekerjaan  karena pen-
cemaran  (kesejahteraan

individual)

1)Perlindungan
Keanekaragaman Hayati
a.Reklamasi lahan yang
tumpah pasca tambang
b.Memulihkan Habitat
bekas lahan tambang

c. Penghijauan

d.Rusak perikanan ikan
masyarakat karna
tercemar sianida  dari

proses produksi
2)Kecelakaan kerja dan
Penyakit

3)Biaya Sosial:

a.Program Pengembangan
Masyarakat
b.Konservasi
rehabilitasi lingkungan
c.Pelestarian nilai-nilai
sosial budaya masyarakat
d.Peningkatan akses dan
kualitas kesehatan
masyarakat

dan




54

d.Rusaknya ekosistem
karena pembuangan
sampah padat (degradasi)

Sumber Data Diolah

Berdasarkan analisis tabel di atas, biaya-biaya lingkungan
tidak sepenuhnya dicatat sesuai dengan teori yang ada (Hansen et
al., 2010) Dari hasil perbandingan diatas dapat diketahui bahwa
walaupun PT Bukit Asam Tbk belum melakukan klasifikasi biaya
lingkungan yang terjadi seperti yang diidentifikasikan oleh
(Hansen et al., 2010) , namun setelah ditelusuri dari bukti-bukti
yang ada dalam perusahaan dapat diketahui bahwa perusahaan

sudah mencatatat kegiatan lingkungannya.

Identifikasi yang dilakukan oleh PT. Bukit Asam Tbk dalam
melakukan tahapan-tahapan biaya lingkungan dalam hal Program
tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan( Coperate
Social Responsibility ) yang tercatat di Laporan Keuangan
Perusahaan, serta rincian Biaya Lingkungan di Laporan

Keberlanjutan PT Bukit Asam Tbk.

b. Pengakuan

PT Bukit Asam Tbk yang telah membuat pengakuanbiaya
pengendalian lingkungan alam.Hal ini tercermin dalam biaya
Eksplorasi, Reklamasi dan Penutupan tambang serta Program
tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan yang muncul di
Laporan Laba Rugi PT Bukit Asam Tbk pada Laporan Keuangan

yang sudah di Audit tahun 2015, 2016 dan 2017.
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Ada keterangan mengenai anggaran dan realisasi lingkungan
alam serta alokasi dana lingkungan di Laporan Program Kemitraan
dan Bina Lingkungan pada Laporan yang sudah di Audit PT Bukit
Asam Tbk tahun 2015, 2016 dan 2017
c. Pengukuran

PT Bukit Asam, Tbk dalam mengukur biaya pengelolaan
limbahnya dengan menggunakan harga perolehan berdasarkan
biaya yang dikeluarkan dengan metode biaya historis, dimana
biaya yang di keluarkan untuk lingkungan diambil dari realisasi
tahun sebelumnya PT. Bukit Asam, Tbk dalam mengukur nilai dan
jumlah biaya yang dikeluarkan untuk pembiayaan lingkungan
menggunakan satuan moneter sebesar kos yang dikeluarkan.

Pencatatan yang dilakukan oleh PT. Bukit Asam, Tbhk adalah
memasukkan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan
tanggung jawab sosial perusahaan dan lingkungan hidup kedalam
akun biaya umum dan administrasi, biaya reklamasi dan penutupan
tambang yang dialokasikan ke beban pokok pendapatan sehingga
besarnya biaya pengelolaan lingkungan yang dikeluarkan oleh
perusahaan yang dicatat dalam laporan laba rugi.

Walaupun masih belum adanya standar pengukuran
mengenai biaya lingkungan (dalam hal biaya pengelolaan limbah)
maka pengukuran biaya lingkungan ini berdasarkan kebijakan yang

diterapkan oleh perusahaan. Karena masih belum adanya standar
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khusus yang mengatur tentang pengukuran biaya lingkungan, maka

dengan berdasarkan PSAK No. 1 dijelaskan bahwa :

“Apabila  PSAK belum mengatur masalah
pengakuan, pengkuran, penyajian atau
pengungkapan dari suatu transaksi atau peristiwa,
maka penyajian secara wajar dapat dicapai melalui
pemilihan dan penerapan kebijakan akutansi yang
sesuai dengan paragraf 14 serta menyajikan jumlah
yang dihasilkan sedemikian rupa sehingga
memberikan informasi yang relevan, andal, dapat
dibandingkan dan dapat dipahami”

d. Pengungkapan

Pengungkapan berhubungan dengan apakah informasi
keuangan perusahaan tersebut diungkapkan atau tidak.
Pengungkapan lingkungan berfungsi memberikan informasi
terhadap  publik  tentang  segala  informasi  mengenai
lingkungan.yang berhubungan dengan perusahaan

Belum adanya aturan secara baku mengenai pengungkapan
akuntansi lingkungan, penelitimengacu pada PSAK No. 33 tentang
akuntansi pertambangan umum yang juga mengatur tentang
pengelolaan lingkungan hidup (PLH). Hal yang wajib untuk
diungkapkan dalamcatatan atas laporan keuangan pada paragraf 66

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.5

Kesesuaian Pengungkapan Biaya Pengelolaan Limbah atau
Lingkungan PT Aneka Tambang, Thk dengan PSAK No 33

Poin | PSAK No0.33 Pengungkapan PT
Bukit Asam, Tbk
a. 1)Perlakuan akuntansi atas v
pembebanan biaya
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<

2) Metode penyusutan atas
pengelolaan limbah atau lingkungan

b. 1) Saldo awal

2) Penyisihan yang dibentuk

3) Pengeluaran sesungguhnya

4) Saldo akhir

ANRSAYANAN

C. Kegiatan PLH yang telah
dilaksanakan dan sedang berjalan

Sumber: Data diolah

Dari data diatas dapat dilihat bahwa Pengungkapan yang
dilakukan PT Bukit Asam, Tbk terhadap biaya pengelolaan
lingkungan sudah sesuai dengan PSAK No. 33 paragraf 66. PT
Bukit Asam, Tbk dapat disimpulkan dalam mengungkapkan biaya
lingkungan tersebut sudah mencantumkan biaya lingkungan
sebagaimana teori dan prinsip akuntansi yang berterima umum,
sehingga dalam pengungkapan dalam laporan keuangan dapat di
ketahui secara benar jumlah dan nilai biaya untuk pengelolaan

lingkungan.

e. Penyajian

Penyajian biaya lingkungan ini di dalam laporan keuangan
dapat dilakukan dengan nama rekening yang berbeda-beda sebab
tidak ada ketentuan yang baku untuk nama rekening untuk memuat
alokasi pembiayaan lingkungan yang dikeluarkan oleh
perusahaan.Standar Akuntansi Keuangan per 1 Juli 2009, PSAK
No 1 tentang penyajian Laporan Keuangan mengungkapkan dalam
Paragraf 07, mengenai komponen Laporan Keuangan dinyatakan
bahwa Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari komponen-

komponen berikut ini : Neraca (Laporan Posisi Keuangan),
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Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus
Kas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan. (Saragih, 2013) Laporan
keuangan merupakan alat yang penting untuk memperoleh
informasi sehubungan dengan posisi keuangan perusahaan. Untuk
melihat posisi keuangan perusahaan perusahaan tidaklah cukup
dengan melihat laporan keuangan saja perlu adanya analisis
laporan keuangan terhadap laporan keuangan. Juga dalam Paragraf

09, mengenai informasi tambahan dinyatakan bahwa :

Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan
seperti laporan mengenai lingkungan hidup dan
laporan nilai tambah (value added statement),
khususnya bagi perusahaan industri dan manufaktur
dimana faktor-faktor lingkungan hidup ini memegang
peranan penting dan bagi industri yang menganggap
pegawai sebagai kelompok pengguna laporan
keuangan yang memegang peranan penting.

Lalu pada Paragraf 16 menyebutkan bahwa :

Apabila belum ada pengaturan oleh PSAK, maka pihak
manajemen  bias  menggunakan  pertimbangannya  untuk
menetapkan kebijakan akuntansi yang memberikan informasi yang
bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan. Berdasarkan
penjelasan diatas, bisa dikatakan bahwa Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) mengharuskan bagi perusahaan yang bergerak di
bidang manufaktur yang berpotensi menghasilkan limbah untuk

mengungkapkan aktivitas lingkungan yang terkait sangat erat
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dengan limbah produksi sebagai laporan tambahan untuk

melengkapi laporan keuangan yang utama yang sudah diwajibkan.

Penyajian biaya lingkungan ini di dalam laporan keuangan
dapat dilakukan dengan nama rekening yang berbeda-beda sebab
tidak ada ketentuan yang baku untuk nama rekening untuk memuat
alokasi pembiayaan lingkungan yang dikeluarkan oleh perusahaan.
PT. Bukit Asam, Thk sudah melaporkan dan menyajikan biaya
lingkungan dalam laporan secara khusus.Serta PT Bukit Asam,
Tbk sudah menjelaskan kebijakan kebijakan akuntansi terkait biaya
lingkungan pada catatan atas laporan keuangan perusahaan atau di

laporan keberlanjutan.

Dengan begitu pihak perusahaan dapat mengetahui berapa
biaya-biaya yang dikeluarkan secara rinci dalam pengelolaan
lingkungan (pengelolaan limbah), karena dalam Laporan Program
Kemitraan Bina Lingkungan, Laporan Keberlanjutan serta Catatan
Atas Laporan Keuangan Perusahaan sudah menjelaskan

komponen-komponen biaya lingkungan.

Dari hal tersebut telah diketahui bahwa sebenarnya
perusahaan sudah mengukur, menilai, mengakui, dan menyajikan
serta mengungkapkan informasi tentang pengolahan limbahnya,
sehingga fungsi laporan biaya lingkungan sebagai salah satu dasar
pengambilan keputusan ekonomi dapat digunakan secara

maksimal.
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a. ldentifikasi

PT Semen
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Indonesia, Tbkyang telah mengidentifikasi

dampak-dampak negatif yang dihasilkan dari kegiatan operasional

perusahaan. Hal ini tercermin dalam rincian biaya lingkungan yang

muncul di Laporan Keberlanjutan, Laporan Program Kemitraan

Bina Lingkungan serta Biaya Pengelolaan Lingkungan pada

Laporan Keuangan yang suda di Audit tahun 2015, 2016 dan 2017.

Berikut ini merupakan perbandingan antara biaya-biaya lingkungan

yang dikeluarkan oleh PT Bukit Asam, Tbk dengan menurut

(Hansen et al., 2010)

.Tabel 4.6

Perbandingan Identifikasi Biaya Lingkungan Menurut Hansen
Mowen (2010) dan PT. Semen Indonesia, Tbk

No | Deskripsi Hansen Mowen (2001) Menurut Perusahaan

1 Environmental | 1)Evaluasi dan pemilihan | 1) Program kemitraan
Prevention pemasok dan  bina lingkungan
Costs 2)Evaluasi dan pemilihan | (PKBL)

alat untuk mengendalikan

polusi
3)Desain  proses  dan
produk pengembangan

untuk mengurangi dan
menghapus limbah

4)Melatih pegawai
kesehatan kerja
5)Mempelajari  dampak
Lingkungan

6)Audit resiko lingkungan
penghargaan

7)Daur ulang produk
8)Pemerolehan sertifikasi
: 1SO 14001.3

2)Mengelola Energi dan
Air

3)Kesejahteraan untuk
mengendalikan karyawan:
a.Pelatihan dan
pengembangan karyawan
b.Program layanan
kesehatan kerja

4)Anti Korupsi

5) Sistem remunerasi
6)Pemerolehan
penghargaan
PROPER emas
7) Keselamatan kerja:

sertifikat

a.Pengadaan alat
pelindung diri
b.Pembuatan dan

perawatan rambu norma
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K3 (Safety Promotion)
c.Program Jam Sostek

d. 1SO 14001.3
8)Melakukan Green Coal
Minning

9)Penataan Lahan

Environmental
Detection
Costs

1)Audit aktivitas
lingkungan
2) Pemeriksaan produk
dan proses

3)Pengembangan Ukuran
Kinerja Ligkungan
4)PelaksanaanPengujian
Pencemaran

5)Verifikasi Kinerja
Lingkungan dariPemasok
6)Pengukuran Tingkat
Pencemaran

1)Pemeriksaan
dan pencemaran:
a.Emisi cerobong
b.Udara ambient
c Air limbah
2)Audit dan pengelolaan
Energy

produk

Environmental
Internal
Failure

Costs

1)Pengoperasian Peralatan
untuk mengurangi atau
menghilangkan Polusi
2)Pengelolaan
Pembuangan
Beracun
3)Pemeliharaan
Peralatan Polusi
4)Lisensi Fasilitas untuk
Produksi Limbah

5)Daur Ulang Sisa Bahan

dan
Limbah

dan

1) Pengelolaan limbah:
a.Pengendalianpolusi
pencemaran air
b.Pengendalian
pencemaran udara
2)Program konservasi
a.Efisiensi energi
b.Pengelolaan limbah B3
dan non B3

c.Konservasi air
3)Pipanisasi saluran air
bersih

4) Normalisasi drainase
5)Pengoperasian peralatan

untuk pencegahan
pencemaran:

a.Pembuatan slabing
beton

b.Pebuatan saluran air
c.Pengoprasian oil trap
d.Electrotatic
Precipitator (EP)
e.Cyclone

f Conditioning tower
g.Bag house filter

6) Daur ulang sisa bahan:

a.Oli  bekas sebagai
pelumasan peralatan
pabrik

b.Pemanfaatan majun dan
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kaos tangan yang
terkontaminasi dengan oli
atau minyak  sebagai
bahan bakar alternatif.
c.Rycycle tumpahan
material reject untuk
dikembalikan ke proses
produksi

d.Pemanfaatan limbah
dari industri lain sebagai
bahan baku dan bahan
bakaralternatif

4 Environmental
Eksternal
Failure Cost

1)Biaya Kegagalan
Eksternal yang direalisasi:
a.Pembersihan danau yang
tercemar

b.Pembersihan minyak
c.Penggunaan bahan baku
penambangan dan energi
secara tidak efisien
d.Penggunaan bahan baku
dan energi secara tidak
efisien

e.Penyelesaian klaim
kecelakaan pribadi dari
praktik kerja yang tidak
ramah lingkungan

2) Biaya sosial:
a.Perawatan medis karena

udara yang terpolusi
(kesejahteraan individu)
b.Hilangnya kegunaan
danau sebagai tempat
rekreasi karena
pencemaran

c.Hilanganya lapangan
pekerjaan karena pen-
cemaran  (kesejahteraan
individual)

d.Rusaknya ekosistem
karena pembuangan

sampah padat (degradasi)

1)Perlindungan
keanekaragaman hayati:
a.Reklamasi lahan yang
tumpah pasca

b. Penghijauan efisien
2)Pencegahan
pencemaran kecelakaan
3) Kecelakaan kerja dan
penyakit

Sumber Data Diolah

Berdasarkan analisis tabel di atas, biaya-biaya lingkungan

tidak sepenuhnya dicatat sesuai (Hansen et al., 2010). Dari hasil
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perbandingan diata dengan teori yang ada s dapat diketahui bahwa
walaupun PT Semen Indonesia Thk belum melakukan klasifikasi
biaya lingkungan yang terjadi seperti yang diidentifikasikan oleh
(Hansen et al., 2010) , namun setelah ditelusuri dari bukti-bukti
yang ada dalam perusahaan dapat diketahui bahwa perusahaan

sudah mencatatat kegiatan lingkungannya.

Identifikasi yang dilakukan oleh PT Semen Indonesia Tbhk
dalam melakukan tahapan-tahapan biaya lingkungan dalam hal
Program tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaaan
(Coperate Social Responsibility) yang tercatat di Laporan
Keuangan Perusahaan, serta rincian Biaya Lingkungan di Laporan

Keberlanjutan PT Semen Indonesia Tbk

b. Pengakuan

PT Semen Indonesia Tbk. yang telah membuat pengakuan
biaya pengendalian lingkungan alam. Hal ini tercermin dalam
biaya Bina Lingkungan serta Program tanggung jawab sosial dan
lingkungan perusahaan yang muncul di Laporan Laba Rugi PT
Semen Indonesia Tbk. pada Laporan Keuangan yang sudah di
Audit tahun 2015, 2016 dan 2017. Ada keterangan mengenai
anggaran dan realisasi lingkungan alam serta alokasi dana
lingkungan di bagian Tanggung Jawab Sosial Perusahaan serta di
Laporan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan pada Laporan
yang sudah di Audit PT Semen Indonesia Tbk tahun 2015, 2016

dan 2017
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c. Pengukuran

PT Semen Indonesia Tbk, dalam mengukur Dbiaya
pengelolaan limbahnya dengan menggunakan harga perolehan
berdasarkan biaya yang dikeluarkan dengan metode biaya historis,
dimana biaya yang dikeluarkan untuk lingkungan diambil dari
realisasi tahun sebelumnya PT Semen Indonesia Tbk dalam
mengukur nilai dan jumlah biaya yang dikeluarkan untuk
pembiayaan lingkungan menggunakan satuan moneter sebesar kos
yang dikeluarkan.

Pencatatan yang dilakukan olen PT Semen Indonesia Tbk
adalah memasukkan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan
tanggung jawab sosial perusahaan dan lingkungan hidup kedalam
akun biaya umum dan administrasi, biaya restorasi tanah tambang
yang dialokasikan ke beban akrual.

Walaupun masih belum adanya standar pengukuran
mengenai biaya lingkungan (dalam hal biaya pengelolaan limbah)
maka pengukuran biaya lingkungan ini berdasarkan kebijakan yang
diterapkan oleh perusahaan. Karena masih belum adanya standar
khusus yang mengatur tentang pengukuran biaya lingkungan, maka

dengan berdasarkan PSAK No. 1 dijelaskan bahwa :

“Apabila  PSAK belum mengatur masalah
pengakuan, pengkuran, penyajian atau
pengungkapan dari suatu transaksi atau peristiwa,
maka penyajian secara wajar dapat dicapai melalui
pemilihan dan penerapan kebijakan akutansi yang
sesuai dengan paragraf 14 serta menyajikan jumlah
yang dihasilkan sedemikian rupa sehingga
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memberikan informasi yang relevan, andal, dapat
dibandingkan dan dapat dipahami”

d. Pengungkapan

Pengungkapan berhubungan dengan apakah informasi
keuangan perusahaan tersebut diungkapkan atau tidak.
Pengungkapan lingkungan berfungsi memberikan informasi
terhadap  publik  tentang  segala  informasi  mengenai
lingkungan.yang berhubungan dengan perusahaan. Belum adanya
aturan secara baku mengenai pengungkapan akuntansi lingkungan,
peneliti mengacu pada PSAK No. 33 tentang akuntansi
pertambangan umum yang juga mengatur tentang pengelolaan
lingkungan hidup (PLH). Hal yang wajib untuk diungkapkan
dalam catatan atas laporan keuangan pada paragraf 66 adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.7

Kesesuaian Pengungkapan Biaya Pengelolaan Limbah atau
Lingkungan PT Semen Indonesia Tbk, dengan PSAK No 33

Poin PSAK No0.33 Pengungkapan PT
Semen Indonesia Tbk.
a. 1)Perlakuan  akuntansi  atas v
pembebanan biaya
2)Metode  penyusutan  atas v
pengelolaan limbah atau
lingkungan
b. 1) Saldo awal v
2) Penyisihan yang dibentuk v
3) Pengeluaran sesungguhnya v
4) Saldo akhir v
. Kegiatan PLH yang telah v
dilaksanakan dan sedang
berjalan

Sumber: Data diolah
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Dari data diatas dapat dilihat bahwa Pengungkapan yang
dilakukan PT Semen Indonesia Thk, terhadap biaya pengelolaan
lingkungan sudah sesuai dengan PSAK No. 33 paragraf 66. PT
Semen Indonesia Thk, dapat disimpulkan dalam mengungkapkan
biaya lingkungan tersebut sudah mencantumkan biaya lingkungan
sebagaimana teori dan prinsip akuntansi yang berterima umum,
sehingga dalam pengungkapan dalam laporan keuangan dapat di
ketahui secara benar jumlah dan nilai biaya untuk pengelolaan

lingkungan.

e. Penyajian

Penyajian biaya lingkungan ini di dalam laporan keuangan
dapat dilakukan dengan nama rekening yang berbeda-beda sebab
tidak ada ketentuan yang baku untuk nama rekening untuk memuat
alokasi  pembiayaan lingkungan yang dikeluarkan oleh
perusahaan.Standar Akuntansi Keuangan per 1 Juli 2009, PSAK
No 1 tentang penyajian Laporan Keuangan mengungkapkan dalam
Paragraf 07, mengenai komponen Laporan Keuangan dinyatakan
bahwa Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari komponen-
komponen berikut ini : Neraca (Laporan Posisi Keuangan),
Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus
Kas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan. (Saragih, 2013) Laporan
keuangan merupakan alat yang penting untuk memperoleh
informasi sehubungan dengan posisi keuangan perusahaan. Untuk

melihat posisi keuangan perusahaan perusahaan tidaklah cukup



67

dengan melihat laporan keuangan saja perlu adanya analisis

laporan keuangan terhadap laporan keuangan.

Juga dalam Paragraf 09, mengenai informasi tambahan

dinyatakan bahwa :

“Perusahaan dapat pula menyajikan laporan
tambahan seperti laporan mengenai lingkungan
hidup dan laporan nilai tambah (value added
statement), khususnya bagi perusahaan industri dan
manufaktur dimana faktor-faktor lingkungan hidup
ini memegang peranan penting dan bagi industri
yang menganggap pegawai sebagai kelompok
pengguna laporan keuangan yang memegang
peranan penting”

Lalu pada Paragraf 16 menyebutkan bahwa :

Apabila belum ada pengaturan oleh PSAK, maka pihak
manajemen  bias  menggunakan  pertimbangannya  untuk
menetapkan kebijakan akuntansi yang memberikan informasi yang

bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan.

Berdasarkan penjelasan diatas, bisa dikatakan bahwa Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) mengharuskan bagi perusahaan yang
bergerak di bidang manufaktur yang berpotensi menghasilkan
limbah untuk mengungkapkan aktivitas lingkungan yang terkait
sangat erat dengan limbah produksi sebagai laporan tambahan
untuk melengkapi laporan keuangan yang utama yang sudah

diwajibkan.
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Penyajian biaya lingkungan ini di dalam laporan keuangan
dapat dilakukan dengan nama rekening yang berbeda-beda sebab
tidak ada ketentuan yang baku untuk nama rekening untuk memuat
alokasi pembiayaan lingkungan yang dikeluarkan oleh perusahaan.
PT Semen Indonesia Tbk, sudah melaporkan dan menyajikan biaya
lingkungan dalam laporan secara khusus. Serta PT Semen
Indonesia Tbk, sudah menjelaskan kebijakan kebijakan akuntansi
terkait biaya lingkungan pada catatan atas laporan keuangan

perusahaan atau di laporan keberlanjutan.

Dengan begitu pihak perusahaan dapat mengetahui berapa
biaya-biaya yang dikeluarkan secara rinci dalam pengelolaan
lingkungan (pengelolaan limbah), karena dalam Laporan Program
Kemitraan Bina Lingkungan, Laporan Keberlanjutan serta Catatan
Atas Laporan Keuangan Perusahaan sudah menjelaskan

komponen-komponen biaya lingkungan.

Dari hal tersebut telah diketahui bahwa sebenarnya
perusahaan sudah mengukur, menilai, mengakui, dan menyajikan
serta mengungkapkan informasi tentang pengolahan limbahnya,
sehingga fungsi laporan biaya lingkungan sebagai salah satu dasar
pengambilan  keputusan ekonomi dapat digunakan secara

maksimal.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari sepuluh perusahaan non-keuangan yang diteliti hanya PT. Aneka
Tambang, Tbk, PT. Bukit Asam, Tbk, dan PT. Semen Indonesia, Thk
yang sudah mengeluarkan / menerapkan biaya-biaya lingkungan.
Perusahaan-perusahaan tersebut tidak secara mengidentifikasi biaya-
biaya lingkungan yang terjadi seperti yang telah diidentifikasi oleh
(Hansen et al., 2010) karena biaya-biaya lingkungan tersebut diakui
sebagai biaya produksi.

2. PT. Aneka Tambang, Tbk, PT. Bukit Asam, Tbhk, dan PT. Semen
Indonesia, Thk mengakui biaya- biaya lingkungan yang terjadi sebagai
biaya produksi, Biaya lingkungan dianggarkan pada awal periode dan
diakui pada saat biaya tersebut digunakan untuk operasional
pengelolaan lingkungan.

3. Pengukuran yang dilakukan PT. Aneka Tambang, Tbk, PT. Bukit
Asam, Tbk, dan PT. Semen Indonesia, Thk menggunakan satuan
rupiah sebesar yang dikeluarkan perusahaan dan bedasarkan realisasi
rata-rata dari tiga periode sebelumnya.

4. PT. Aneka Tambang, Tbk, PT. Bukit Asam, Tbk, dan PT. Semen

Indonesia, Thk menyajikan biaya lingkungan menganut model

69
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normatif. Dimana model normatif mengakui dan mencatat biaya-biaya
lingkungan secara keseluruhan yakni dalam lingkup satu rekenig
secara umum bersama rekening lain yang serumpun. Biaya-biaya
serumpun tersebut disisipkan dalam sub-sub unit rekening biaya
tertentu dalam laporan tahunannya.

5. Informasi yang berkitan dengan lingkungan hidup dilaporkan kedalam
catatan atas laporan keuangan perusahaan sudah sesuai dengan PSAK
No 33 tentang Akuntansi Pertambangan Umum

B. SARAN

Adapun saran yang dapat diberikan penulis adalah sebagai berikut :

1. Diharapkan peneliti selanjutnya juga menanmbahkan pembahasan di
sisi akuntansi manajemen, sehingga hasil yang didapat dari peneliti
dapat lebih secara menyeluruh (Lie, Ikhsan, Harmain, & Nasution,
2020)

2. Diharapkan peneliti selanjutnya bisa menemukan standar pengukuran
biaya lingkungan sehingga bisa diperbandingkan dengan kondisi di
perusahaan

3. Perusahaan sebaiknya menyusun laporan biaya lingkungan dan biaya
pengelolaan limbah secara khusus ( atau terpisah) dari laporan
keuangan secara umum untuk memberikan informasi bagi
pengendalian kualitas lingkungan sebagai usaha pengingkatan kualitas
lingkungan sekitar perusahaan, walaupun PT Aneka Tambang, Tbk,
PT Bukit Asam Tbk, PT Semen Indonesia, Tbk sudah membuat

laporan keuangan secara terpisah di Laporan Bina Kemitraan dan Bina
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Lingkungan perusahaan masing-masing, tetapi kurang jelas dimana
letak biaya pencegahan, biaya deteksi, biaya kegagalan internal dan
biaya kegagalan eksternal terhadap biaya lingkungan yang
dikeluarkan. Sehingga sulit bagi pembaca untuk mengetahuinya karena
kurang terperinci. Untuk itu penulis berharap agar PT Aneka Tambang,
Tbk, PT Bukit Asam Tbk, PT Semen Indonesia, Thk dapat membuat

Klasifikasi biaya lingkungan secara terperinci.
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